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ABSTRACT

The purpose of this research is to describe and analyze the distribution of
allowance remote policy implementation in order to promote the profesionalism
of teachers in district upstream Kayan Sintang.

Efforts to improve the quality of education, led to the establishment of product
quality education that must be implemented thoroughly, both on the management
aspects of education, learning implementation, monitoring, evaluation, and policy
benefits teachers. Through the role of the teacher is the embodiment of a
professional educator with the primary task of educating, teaching, guiding,
directing, train, assess, and evaluate students on childhood education, primary and
secondary education and to carry out these tasks effectively and proffesionally,
then the teacher must have pedagogical, personality, social and professional. This
study the author uses descriptive research with the aim to describe the different
situations the distribution policy of special allowances of teachers in the country
isolated on Elementary School Kayan District Upstream Sintang District, at one
time or equivalent salary 1.35 million. Teacher entitled the allowance if it is
working in selected schools for a minimum of two years, the number of working
hours at least 24 hours/week. Feasibility teachers involved in the field associated
with the policy of distribution of allowances remote, Sintang District and has
decent and show the behavior as an educator and still authoritative without
prejudice attitude maternal or paternal in order to attempt to achieve the planned
objectives in accordance with the vision and mission of the school to realize the
quality of the quality of learners.

Keywords: quality of education, professional teachers, teacher allowance remote.
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BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Kabupaten Sintang
Kabupaten Sintang terletak di bagian Timur Propinsi Kalimantan Barat
atau di antara 1°05° Lintang Utara, serta 1°21° Lintang Selatan dan 110 %50’

Bujur Timur serta 113 “20° Bujur Timur. Secara administrative, batas wilayah

Kabupaten Sintang adalah :
1. Utara : Berbatasan dengan Serawak dan Kapuas Hulu
2. Timur : Berbatasan dengan Kalimantan Timur
3. Selatan : Berbatasan dengan Kalimantan Tengah
4. Barat : Berbatasan dengan Kabupaten Sanggau

Sumber : Kabupaten Sintang dalam Angka, 2015

Faktor geografis mencakup antara lain aspek keadaan alam dan sumber
daya alam (SDA) dapat berpengaruh besar terhadap pembangunan
pendidikan. Pengaruh ini mungkin bersifat menunjang dan mungkin pula
bersifat menghambat. Tersedianya sumber daya alam jelas merupakan faktor
yang menunjang pendidikan baik langsung maupun tidak langsung. Keadaan
geografi yang tidak menguntungkan antara lain keadaan pemukiman
penduduk yang berpencar-pencar dan terpencil serta pemukiman yang padar.
Keadaan seperti ini merupakan kendala dalam upaya peningkatan perluasan

dan pemerataan kesempatan belajar.
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Keadaan Topografi di wilayah Kabupaten Sintang , dialiri oleh dua
sungai besar yaitu Sungai Kapuas dan Sungai Sintang, dimana Sungai Kapuas
melewati daerah Sepauk, Tempunak, Sintang dan ketungau. Sedangkan
Sungai Sintang melewati Kota Sintang, Dedai, sampai Ambalau ke Propinsi

Kalimantan Timur.
Keadaan Topografi berkaitan dengan aspek sebagai berikut:

a. Rencana penentuan lokasi sekolah
b. Rencana rayonasi penerimn siswa baru
¢. Rencana supervisi sekolah dan pengendalian
d. Rencana penempatan guru
e. Rencana pengadaan dan pendistribusian buku-buku serta peralatan
pendidikan lainnya.
Sebagian besar, wilayah Kabupaten Sintang merupakan wilayah
perbukitan, dengan luas lebih kurang 22.392 Km atau 69,32 %, dengan
kondisi pemukiman penduduk terpencar (terutama di daerah pedesaan).

Kondisi tanah Kabupaten Sintang sebagai berikut.

1. Tanah Organosal : 5.056 Hektar
2. Tanah Aluvial : 173.824 Hektar
3. Tanah Podsolit : 1.341.576 Hektar
4. Tanah Latosal : 1.667.444 Hektar
Sumber - Kabupaten Sintang dalam Angka, 2014

Sumber daya alam baik yang terkandung di daratan, di sungai maupun

di laut (jika ada) merupakan potensi ekonomi yang besar. Hal tersebut, berarti
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bahwa pengelolaan sumber daya alam secara efisien akan meningkatkan
pendapatan pemerintah daerah dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
jelas akan memberikan dampak positif terhadap penyediaan dana dan fasilitas

pendidikan.

Di Kabupaten Sintang terdapat berbagai sumber daya alam, di

antaranya yang menjadi andalan sebagai berikut :

a. Sumber daya alam (SDA) pada sektor Perkebunan Rakyat dengan
berbagai jenis komoditi: karet, kelapa sawit, dn lain-lain dengan luas
areal keseluruhan 117.346, 16 hektar.

b. SDA pada bahan tambang yang sebagian besar dengan cara tambang
tradisional.

c. SDA hutan

Sedangkan sumber daya alam berupa pertanian padi saawah, padi
ladang, palawija, sayur-sayuran dan buah-buahan belum dapat menjadi
andalan. Rencana tata ruang di Kabupaten Sintang yang berwawasan ramah
lingkungan harus dijadikan pedoman perencanaan terpadu pembangunan,
agar tatanan lingkungan hidup dn pemanfaatan sumber daya alam, sumber
daya manusia dan sumber daya buatan dapat dilakukan secara tepat guna,

berdaya guna serta berhasil guna secara berkelanjutan.

Berhubungan dengan rencana tata ruang tersebut perlu diperhatikan
bahwa di Kabupaten Sintang Luas kawasan hutan lebih kurang mencapai

3.229.900 hektar. Peruntukan kawasan hutan tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Hutan PPA : 127.509 hektar
2. Hutan Lindung : 749.950 hektar
3. Hutan Produksi Terbatas : 771.684 hektar
4. Hutan Produksi Biasa : 410.674 hektar
5. Hutan Produksi yang dapat dikoperasikan : 14.027 hektar
6. Pertanian lahan kering : 1.154.048 hektar

Sumber :  Kabupaten Sintang dalam Angka, 2015

Faktor iklim yang mencakup antara lain aspek lamanya musim kemarau
dan musim penghujan serta banyaknya curah hujan. Aaspek-aspek ini
berpengaruh terhadap tingkat keseluruhan lahan, kekeringan, banjir dan
sebagainya, yang pada gilirannya berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan

masyarakat.

Musim kemarau di Kabupaten Sintang biasanya pada bulan Juni sampai
Desember, sedangkan musim hujan terjadi bulan Januari sampai Mei, dan
curah hujan rata-rata adalah 301,46 mm, serta curah hujan tertinggi dan

terendah masing-masing adalah 759,10 mm dan 150,50 mm.

Sesuai UU No. 22 tahun 1999, Pemerintah daerah sebagai koordinator
semuainstansi sektoral dan kepala daerah yang bertanggung jawab
sepenuhnya terhadap pembinaan dan pengembangan wilayahnya. Pembinan
dan pengembangan tersebut mencakup segala bidang kehidupan dan bidang

pembangunan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Daerah Kabupaten sebagai satu kesatuan wilayah pemerintahan,

melaksanakan pembangunan yang memiliki arah dan tujuan tertentu yang
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harus dicapai mellui pembangunan di semua bidang, termasuk di bidang
pendidikan dan kebudayaan. Hal tersebut, berarti bahwa rencana
pembangunan pendidikan di Kabupaten tidaklah berdiri sendiri, tetapi
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari rencana pembangunan
kabupaten secara keseluruhan. Oleh karena itu segala usaha dan kegiatan
pembinaan dari pengembangan di bidang pendidikan di kabupaten harus
berada di bawah sepengetahuan dan koordinasi dari Pemerintah Daerah untuk
menjaga keserasian dan keterkaitannya dengan sektor lain dalam rangka

mencapai sasaran dan tujuan pembangunan daerah yang telah ditetapkan.

Kabupaten Sintang terdiri dari atas 21 kecamatan dan yang terbagi ke
dalam 250 kelurahan / desa dengan luas wilayah seluruhnya 32.279 Km? dari
jumlah kelurahan/desa tersebut, 246 di antaranya atau 61,33 % masih

merupakan desa tertinggal.

B. Gambaran Umum Kecamatan Kayan Hulu
1. Geografis Kecamatan
Kecamatan Kayan Hulu Kabuapten Sintang secara geografi terletak diantara:

- 0°3’ Lintang Utara — 0°37 Lintang Selatan
- 111°13° Bujur Timur — 111°44° Bujur Timur

Sedangkan batas-batas administrasi Kecamatan Kayan Hulu adalah :
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TABEL 1

LETAK GEOGRAFI KECAMATAN KAYAN HULU KABUPATEN
SINTANGMENURUT GARIS LINTANG DAN BUJUR

Letak Geografi Keterangan
(1] (2]
Lintang 0°13’LU - 037°LS
Bujur 111°13’ BT - 111%4’'BT

Sumber: Kantor Camat Kayan Hulu ,2015.

Kecamatan Kayan Hulu memiliki luas wilayah 1.605 Km? atau 7,42
persen dari luas wilayah Kabupaten Sintang. Pada tahun 2014 keadaan
geografis menjadi berbeda dengan adanya pemekaran desa di Kecamatan

Kayan Hulu Kabupaten Sintang.

TABEL 2
BATAS ADMINISTRASI KECAMATAN KAYAN HULU
KABUPATEN SINTANG
Letak Administratif Berbatasan Dengan

(1] [2]

Sebelah Utara Kecamatan Silat

Sebelah Selatan Kecamatan Ella Hilir

Sebelah Timur KecamatanSerawai

Sebelah Barat Kabupaten Melawi

Sumber: Kantor Camat Kayan Hulu, Tahun 2015.

Berdasarkan Tabel tersebut diatas, jelaslah bahwa letak Kecamatan
Kayan Hulu Kabupaten Sintang adalah batas administrasi kecamatan tersebut

terletak di wilayah terpencil di pedalaman Kabupaten Sintang.
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LUAS WILAYAH KECAMATAN KAYAN HULUKABUPATEN SINTANG

No NAMA DESA Luas (Km2)
! NANGA PAYAK 140,65
2 TANJUNG BUNGA 109,85
3 NANGA TEBEDAH 144,00
4 ENTOGONG 111,100
5 NANGA TOGOL 145,200
6 TANJUNG LALU 74,90
7 LINTANG TAMBUK 107,50
8 NANGA MASAU 92,00
9 NANGA ABAI 96,00
10 NANGA UNGAI 45,00
1 NANGA TORAN 100,00
12 RIAM PANJANG 43,00
13 NANGA LAAR 32,00
14 RIAM MUNTIK 72,80
15 MERAU PERMAI 55,00
16 EMPONYANG 115,00
17 LANDAU BARU 121,00
18 TOPAN NANGA 55,00
19 MAPAN JAYA 28,00

20 TONAK GOREH 45,00

21 EMPAKAN 23,00

22 TANAH MERAH 45,00

23 MERAH ANAI 55,00

24 TAMPANG MANUA 32,00
25 NANGKAK LESTARI 117,00
26 NANGA ORAN 120,00
27 BULUH MERINDU 123,00
28 KERAPUK JAYA 49,00
29 TANJUNG MURU 56,00
30 KEBARAU 120,00
31 NANGA TAMPANG 112,00

Sumber: Kantor Camat Kayan Hulu

Berdasarkan tabel tersebut di atas bahwa luas wilayah Kecamatan

Kayan Hulu Kabupaten Sintang,

desa yang terluas di kecamatan tersebut

adalah Desa Naga Payak dengan luas wilayah 140.65 Km2, sedangkan luas
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wilayah desa yang terkecil di wilayah kecamatan tersebut adalah desa riam

Muntik dengan luas 32,00 Km?2.

TABEL 4

LUAS LAHAN SAWAH MENURUT JENIS PENGAIRANNYA DI
KECAMATAN KAYAN HULUKABUPATEN SINTANG

42342 pdf

No. | Jenis Pengairan Ditanami Padi Tidak Sementara
Ditanami Padi Tidak
Ditanami

] 2l Bl [4] 5]

1. Irigasi Teknis - - -

2 Irigasi SeHilir Teknis - - -
3. | Irigasi Sedrehana 175 25 400
4 Irigasi Desa / Non PU - - -
5 Tadah Hujan 230 - 500
(1 (2] 31 [4] 5}
6. | Pasang Surut - - -
7. | Lebak - - -
2014 405 25 900

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sintang, 2015.

Berdasarkan tabel tersebut di atas bahwa lahan sawah dengan jenis
pengairan di Kecamatan Kayan Hulu rata-rata mempergunakan sistim tadah
hujan dengan disertai irigasi yang sangat sederhana di kecamatan Kayan Hulu

Kabupaten Sintang tersebut.
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TABEL S

LUAS PENGGUNAAN LAHAN SELAIN LAHAN SAWAH DI KECAMATAN
KAYAN HULUKABUPATEN SINTANG

No. Lahan Kering 2011 2012
(1} 2] [31 (4]

A. | Lahan Bukan Sawah

1. | Tegal / Kebun 15.100 -

2. | Ladang / Huma 1.235 -

3. | Perkebunan 16.760 -

4. | Ditanami Pohon / Hutan Rakyat 9.500 -

5. | Tambak - -

6. { Kolam / Tebat / Empang 5 -

7. | Padang Pengembalaan / Rumput - -

8. | Sementara Tidak Diusahakan 9.232 -
9. | Lainnya (Perkarangan, dll) 1.240 -
Jumlah 53.072 -

B. | Lahan Bukan Pertanian

1. | Rumah, Bangunan dan Halaman

Sekitarnya 810 i

2. | Hutan Negara 23.232 -

3. | Rawa-rawa (tidak ditanami) 5.051 -
4. | Lainnya (Jalan, Sungai, Danau,

Lahan Tandus, dll) 70.985 i

Jumlah 10.078 -

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sintang,2015.

Berdasarkan tabel tersebut di atas bahwa luas penggunaan lahan
selainlahan sawah di Kecamatan Kayan Hulu lahan bukan sawah yang luas

penggunaannya 53,072 Ha, sementara lahan bukan pertanian hanya 10,078 Ha.
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Ini menunjukkan penggunaan lahan pertanian di wilayah Kecamatan Kayan

Hulu ini cukup minim.
2. Pemerintahan

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Sintang No. 15 Tahun 2007
Tentang Pemekaran Desa, Kecamatan Kayan Hulumemiliki desa sebanyak 31
desa. Sampai dengan tahun 2014 di Kecamatan Kayan Hulu telah terjadi 12

kali pergantian camat.

Pegawai Negeri di dalam pemerintahan di Indonesia mempunyai
peranan dan kedudukan yang sangat penting. Adapun jumlah Pegawai Negeri
Sipil Daerah, Pusat (Instansi Vertikal) dan TNI yang bekerja di Kecamatan
Kayan Hulu sebanyak 66 orang, yang terdiri dari golongan satu sebesar 1,52
persen, golongan dua sebesar 45,45 persen, golongan tiga sebesar 50 persen
dan golongan empat sebesar 3,03 persen. Jika jumlah Pegawai Negeri Sipil
dirinci menurut jenis kelamin maka sebagian besar berjenis kelamin laki-laki,

yaitu sebesar 92,42%, sedangkan pegawai perempuan sebesar 7,58%.

3. Sesial
a. Pendidikan
Pendidikan di suatu daerah merupakan salah satu faktor yang
mempunyai Kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan dan kemajuan
daerah tersebut. Hingga tahun 2014 Kecamatan Kayan Huluberdasarkan pada
keadaan Sekolah Dasar Negeri-Swasta tahun pelajaran 2014-2015. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 6
Keadaan Sekolah Dasar Negeri/Swasta
JUMLAH

No NAMA SEKOLAH SISWA
1 SDN 1 NANGA TEBIDAH 172
2 SDN 2 NANGA TEBIDAH 131
3 SDN 3 PAYAK 130
4 SDN 4 NANGA ORAN 151
5 SDN 6 NANGA MASAU 116
6 SDN 7 TANJUNG LALAU 179
7 SDN 8 LINTANG TAMBUK 97
8 SDN 9 SEMANDAI 138
9 SDN 10 RIAM PANJANG 135
10 SDN 11 TANAH MERAH 178
11 SDN 12 MERAHAU 172
12 SDN 13 ENTOGONG 143
13 SDN 14 PELAIK 114
14 SDN 15 MERAH ARAI 90
15 SDN 16 EMPONYANG 147
16 SDN 17 NANGA ABAI 77
17 SDN 18 NANGA TORAN 190
18 SDN 19 NANGA KERAPUK 158
19 SDN 20 RIAM MUNTIK 155
20 SDN 21 MENALUK 61
21 SDN 22 KAMPUNG ARAK 133
22 SDN 23 NANGA ORAN 139
23 SDN 24 TOPAN 69
24 SDN 25 EMPAKAN 113
25 SDN 27 NANGA TAMPANG 97
26 SDN 27 ENGKIDAU 97
27 SDN 28 TANJUNG MIRU 106
28 SDN 29 NANGKA LESTARI 172
29 SDN 30 RIAM PANJANG 83
30 SDN 31 MAPAN JAYA 85
31 SDN 32 GURUNG BERAJANG 20
32 SDN 33 MELABAN PEDINI 64

Sumber: Kantor Camat Kayan Hulu, 2015
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Berdasarkan tabel tersebut di atas, jelaslah bahwa di Kecamatan Kayan
Hulu Kabupaten Sintang tingkat pendidikan khususnya banyaknya sekolah di
wilayah itu sangat bervariasi dari milik swasta sampai milik pemerintah yang
tersebar di wilayah Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang.
b. Kesehatan
Prasarana kesehatan di Kecamatan Kayan Hulu tahun 2014 antara lain
2 buah Puskesmas, 10 buah Puskesmas dan 21 Polindes. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

TABEL 7
BANYAKNYA FASILITAS KESEHATAN DI KECAMATAN
KAYAN HULU
RUMAH ,

No NAMA DESA saKIT | PUSKESMAS | POLINDES
I | NANGA PAYAK 1 ;
2 | TANJUNG BUNGA - 1
3 | NANGA TEBIDAH 1 -
4 | ENTOGONG - } 1
5 | NANGA TOGOI - 1
6 | TANJUNG LALAU 1 -
7 | LINTANG TAMBUK ) 1
8§ | NANGA MASAU - 1
9 | NANGA ABAI - 1
10 | NANGA UNGAI i }
11 | NANGA TORAN ] 1
12 | RIAM PANJANG ) 1
13 | NANGA LAAR 1 ;
14 | RIAM MUNTIK 1 -
15 | MERAHAU PERMAI 1 ;
16 | EMPONYANG ] 1
17 | LANDAU BARU ; 1
18 | TOPAN NANGA ] 1
19 | MAPAN JAYA - 1

20 | TONAK GONEH ; 1
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21 EMPAKAN -

22 TANAH MERAH -

23 MERAH ARAI 1 -
24 TAMPANG MANUA - I
25 NANGKAK LESTARI ] 1 -

26 NANGA ORAN -

27 BULUH MERINDU -

28 KERAPUK JAYA -

29 TANJUNG MIRU 1

30 KEBARAU -

31 NANGA TAMPANG -

Sumber : Kantor Camat Kayan Hulu, 2015

Berdasarkan tabel tersebut di atas, jelaslah bahwa fasilitas kesehatan
yang ada di Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang sangat minim yang

mana Puskesmas hanya 10 buah saja. Sementara Polindes berjumlah 21 buah.

4. Pertanian

Produksi tanaman padi di Kecamatan Kayan Hulu pada tahun 2014
sebesar 9.498 ton yang terdiri dari 3.568 ton padi sawah, 6.825 ton padi
ladang dan 10.393 ton padi biasa. Rata-rata produksi padi di Kecamatan
Kayan Hulu mencapai 40,6 kuintal/Ha

Untuk tanaman palawija, tanaman jagung masih menjadi penyumbang
produksi terbesar yang mencapai 127 ton dengan rata-rata produksi mencapai
21,57 kuintal/Ha. Tanaman perkebunan yang terbesar di Kecamatan Kayan
Hulu pada tahun 2014 adalah tanaman kelapa sawit dan tanaman karet dengan

produksi masing-masing sebesar 4.563,37ton dan 2.077 ton.
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TABEL 8
LUAS PANEN, RATA-RATA PRODUKSI DAN PRODUKSI PADI DAN
PALAWIJA DI KECAMATAN KAYAN HULU
Rata-rata
No. Komoditi Luas Panen Produksi Produksi
(Kuintal/Ha) (Ton)

(1] 2] 3] (4] (51
1. | Padi sawah 1.103 32,35 3.568
2. | Padi Ladang 3.646 18,72 6.825

Luas Produksi Produksi

No. Komoditi
Panen (Kuintal/Ha) (Ton)
3. | Padi 4.749 21,88 10.393
4. | Jagung 127 21,57 274
5. | Ubi Kayu 39 137,95 538
6. | UbilJalar 19 78,42 149
7. | Kedele 2 10,00 2
8. | Kacang Tanah 4 15,00 6
9 | Lacang Hijau 1 10,00 1
|

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sintang, 2015

Berdasarkan tabel tersebut di atas jelaslah bahwa di wilayah kecamatan
Kayan Hulu Kabupaten Sintang terkait dengan luas panen, rata-rata produksi
padi dan palawija, dimana rata-rata pruduksi padi sawah, ladang maupun padi

20.786 Ton per tahun serta pruduksi jagung di wilayah kecamatan tersebut

sebesar 274 Ton.
TABEL9
LUAS AREA TANAMAN PERKEBUNAN MENURUT JENISNYA DI
KECAMATAN KAYAN HULU
Belum Menghasilka | Tua/Rusak Jumlah
No. Jenis Menghasilkan n (Ha) (Ha)
Tanaman (Ha) (Ha)

1 2] 3l [4] K] 7l

1. | Karet 2077 1.132 350 3.559
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| 2. | Kelapa - 18 15 33
Dalam
3. | Kelapa - 4 2 6
Hibrida
4. | Kelapa 4.583,37 2.904 - 7.467,37
Sawit
5. {Lada 79 58 s 152
6. | Kopi - 2 10 12
No Ta"n"a“l:fan Me:;::::ilka Menghasilkan | | U3/Rusa Jumlah
8. | Kapuk/Rand : 9 15 13 37
u
9 | Aren 5 22 10 37
10 | Pinang 3 16 13 32
{1 | Cengkeh A - -
12 FT ebu - - - -
2012 6.736,37 4.171 428 11.335,3
7
Sumber: Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Sintang, 2015.
TABEL 10
POPULASI TERNAK DAN UNGGAS MENURUT JENISNYA
DI KECAMATAN KAYAN HULU
o, Je"i"g:g";‘:sk dan 2009 2010 2011 2012
1 2] Bl [ 51 6]
1. | Sapi 430 425 410 405
2. | Kerbau 142 105 110 110
3. | Kambing 635 632 643 650
4. |Babi 6.300 6.178 6.424 6.502
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5. | Ayam Ras 13680 | 25399 34.938 29.106
6. | Ayam Buras T 124450 | 22014 | 23616 | 24151
7. | ltik / Itik Manila 1300 | 922 1.181 1.230

Sumber: Dinas Pertanian, Peternakan dan Perikanan Kabupaten sintang, 2015.

S. Industri dan Perdagangan.

Berdasarkan jenis usahanya, industri kecil dibagi menjadi
usahaFormaldan Non Formal. Pada tahun 2014 terjadi perubahan unit usaha
yang terdaftar di Kecamatan Kayan Hulu baik formal maupun non formal. Di
Kayan Hulu terdapat 17 perusahaan industri kecil formal dengan 25 orang
tenaga kerja.

Di Kecamatan Kayan Hulu pada tahun 2014 terdapat 200 perusahaan
perdagangan yang mempunyai surat ijin usaha, di mana sebagian besar
merupakan perusahaan perdagangan dengan skala kecil. Sedangkan untuk
perusahaan dengan skala besar dan sedang jumlahnya tidak mencapai lima
puluh persen dari total perusahaan yang ada di Kecamatan Kayan Hulu.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 11

BANYAKNYA UNIT USAHA DAN TENAGA KERJA SEKTOR INDUSTRI
FORMAL DIKECAMATAN KAYAN HULU

No. Cabang Industri / Komoditi Unit Usaha Tenaga Kerja
{1 12] 3] [4]
1. | Industri Kimia Agro dan Hasil Hutan (IKAHH)
1. | Kue Basah - -
Salai Pisang - -
3./]Limun - -
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Pengetaman Kaqyu

—

Bubut Kayu

Meubel Kayu

(S BN

Percetakan

Kerupuk Singkong

3]

Moulding / Komponen Bahan

Pengolahan Rotan

— |t

N i b P

Tahu -Tempe

2

=

Industri Logam, Mesin, Elektrounik dan

Aneka (ILMEA)

—
.

Pertenunan ATBM

N

Foto Copy

1

Z
S

Cabang Industri/Komediti

Unit Usaha

Pemotongan Kaca

Crumb Rubber

Genteng Semen

Fiber Glass

Tukang Jahit

Foto Studio

e R Pl Dl e

Salon Kecantikan

10.

Reparasi Mobil

11.

Reparasi Sepeda Motor

12.

Reparasi Radio / TV

13.

Bengkel Las / Bubut

14.

Reparasi Mesin

15.

Tukang Emas / Perak

16.

Bengkel Sepeda

17.

Vulkanisir Ban

Jumlah

Sumber: Kantor Camat Kecamatan Kayan Hulu,2015.

Berdasarkan tabel tersebut di atas bahwa unit usaha

yang paling

dominan repasasi sepeda motor, revarasi radio atau telivisi serta bengkel

las/bubut dan tenaga kerja sektor industri formal di Kecamatan Kayan Hulu

Kabupaten Sintang unit usaha 17 dengan tenaga kerja 25 orang.

6. Transportasi

Pada tahun 2014 panjang jalan di wilayah Kecamatan Kayan Hulu

sepanjang 62,00 kilometer di mana permukaan jalan 16,13 persen jalan

beraspal, dan 83,87 persen jalan tanah. Ditinjau dari kondisinya 8,06 persen
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baik, 32,26 persen sedang, 40,32 persen rusak dan 19,35 rusak berat. Jika

dibandingkan tahun sebelumnya permukaan jalan belum mengalami

perubahan. Jarak desa dengan Ibukota Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten

Sintang sangat bervariasi jarak yang terjauh adalah desaNanga Payak,

sementara desa yang terdekat ada dua desa, yaitu Desa Tanjung Bunga dan

Desa Nanga Tebedah.

TABEL 12

PANJANG JALAN KABUPATEN MENURUT JENIS PERMUKAAN
DI KECAMATAN KAYAN HULU

(Kilometer)

No. Jenis Permukaan 2011 2012

1] 2] 3] 4]

I. jAspal 10 10

2. | Kerikil - -

3. {Tanah 52 52

4. | Lainnya - -

Jumlah 62 62 B

Sumber: Kantor Camat Kayan Hulu, 2015.

Berdasarkan tabel tersebut di atas, jelaslah bahwa panjang jalan di Kecamatan

Kayan Hulu kabupaten Sintang terdiri jalan beraspal hanya 10 kilometer sementara

jalan tanah atau jalan yang tidak beraspal 52 kilometer serta jalan yang

menggunakan transportasi sungai yang lebih banyak digunakan masyarakat di

wilayah kecamatan tersebut.

TABEL 13

PANJANG JALAN KABUPATEN MENURUT KONDISI JALAN
DI KECAMATAN KAYAN HULU

No.

Kondisi Jalan

2011

2012

]

2]

13]

[4]
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l. |Baik 5 5
2. |Sedang 20 20
3. |Rusak 25 25
4. | Rusak Berat 12 12

Jumlah 62 62

Sumber: Kantor Camat Kecamatan Kayan Hulu, 2015.
Berdasarkan tabel tersebut di atas bahwa kondisi jalan diKecamatan
Kayan Hulu rata-rata dalam kondisi yang rusak, baik itu sedang maupun rusak

berat ini sangat mempengaruhi transportasi yang cukup sulit untuk menunjang

perekonomian masyarakat.

TABEL 14

BANYAKNYA KENDARAAN BERMOTOR MENURUT JENISNYA
DI KECAMATAN KAYAN HULU

No. Desa Sepeda | Sepeda Motor Oplet Mobil Pribadi Truk
[ (2] 131 (4] [5] [6] [7]

1. | Nanga Payak 10 15 - - -

2 ] Tanjung Bunga 12 21 - - -

3. | Nanga Tebidah 71 20 1 1 10
4. | Entogong 5 23 1 - 2
5. | Nanga Masau 6 15 - 1 -

6. | Tanjung Lalau 17 20 - - -
7| Lintang Tambuk 10 21 - - -

g | Nanga Masau 5 20 - - -
9 | Nanga Abai 2 22 - - -
10. | Nanga Ungai 10 27 - - -
11. | Nanga Toran 15 30 R - 20
12. | Riam Panjang 16 12 - - -
13. | Nanga Laar 7 18 - - 15
14. | Riam Muntik 10 22 - - -
15. | Merahau Permai 15 20 - - -
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16. | Emponyang 16 27 - - -
17. | Landau Bara E2 30 - - -
18. | Topan Nanga o2 20
19. | Mapan Jaya T8 12
20. | Tonak Goneh 10 12
21. | Empakan 5 14 10
No Desa Sepeda | Sepeda Motor Oplet Mobil Pribadi Truk
22. | Tanah Merah 7 21
23. | Merah Arai 11 30
24. | Tapang Menua 15 17 4
25. | Nangkak Lestari 20 13 1
26. | Nanga Oran 13 21
27. | Buluh Merindu 6 2
28. i Karuk Jaya 9 21 2
29. i Tanjung Miru 11 27
30. | Kabarau IENE 7
31. | Nanga Tampang 8 12
Sumber: Kantor Camat Kayan Hulu, 2015
Berdasarkan tabel tersebut di atas bahwa Kendaraan atau transportasi di
Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang di dominasi oleh kendaraan roda
dua.
C. Pembahasan

1. Proses Implementasi Kebijakan Penyaluran Tunjangan Terpencil

dalam Rangka Peuningkatan Profesional Guru

a. Kelayakan Guru
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Kelayakan guru disini tentu berkaitan erat dengan pelaksanaan sebagai
seorang guru. Kelayakan guru disini bisa dilihat dari kualifikasi pendidikan
dan kepotensiannya. Seperti yang ditulis dalam UU Nomor 14 Tahun 2005
Pasal 10 tentang Guru dan Dosen, bahwa kepotensian guru meliputi
kompetensi pedadogik, kompetensi kepribadian, sosial dan kompetensi
profesional (Trianto dkk, 2007:71). Untuk poin pertama ini berkaitan dengan
kelayakan guru maka penulis lebih tepat mengarah pada kompetensi
kepribadian. kompetensi kepribadian disini adalah kemampuan keperibadian
yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi
peserta didik dan berahlak mulia (Trian dkk. 2007:72). Namun kelayakan
guru juga bisa dilihat dari tingkat pendidikannya yaitu gelar yang dimiliki

oleh guru yang telah sertifikasi.

Walaupun dalam hal i guru-guru tersebut sudah mengajar selama
lebih dari 20 tahun dan layak untuk mendapatkan tunjangan terpencil. Ini bisa
menjadi alasan tentang kenapa keberhasifan tunjangan guru terpencil belum
melihatkan hasil yang signifikan, oleh karena itu perlu dievaluasi dan dicari
jalan keluarnya agar kedepannya guru tersebut mampu mengambil studi
untuk mendapatkan gelar. Dari penjelasakan diatas selain hal tersebut
menentukan apakah guru tersebut layak untuk menjadi guru. Ada hal lain
yaitu perilaku dalam peran sebagai guru. Hal ini menjadai tolah ukur
kebijakan tunjangan guru terpencil, seperti yang dipaparkan dari hasil
wawancara oleh Kepala Bidang Pembinaan dan Kependidikan Dinas

Pendidikan Kabupaten Sintang menggungkapkan bahawa:
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“Kompetensi seorang guru harus sesuai dengan Pemendiknas No. 16
tahun 2007 tentang Standar seorang guru yaitu harus memiliki kepribadian
yang baik, guru harus beriman, bettagwa, berpenampilan baik dalam

berpakaian, menahan amarah dan kemudian tidak cepat emosi”.

Jawaban yanng disampaikan oleh Kepala Bidang Pembinaan dan

Kependidikan Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang menjelaskan bahwa

“Adanya tunjangan guru terpencil ini, guru harus melaksanakan
tugas selayakannya sebagai seorang guru sesuai dengan Permendiknas
No. 16 Tahun 2007 Tentang Standar guru dimana isi dari permendiknas
adalah guru menampilkan diri sebagai peribadi yang jujur, berahlak
mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakatmenampilkan diri
sebagai pribadi yang mantap, stabil, arif dan bijaksana dari semua
tersebut beliau berasumsi bahwa guru-guru yang telah menerima
tunjangan guru terpencil terutama berada di SD Negeri Kecamatan

Kayan Hulu Kabupaten Sintang telah layak sebagai seorang guru”.

Selain itu pendapat dari Kepala Sub Bagian Perencanaan Dinas
Pendidikan Kabupaten Sintang berpendapat bahwa:

“Sejauh ini bermacam-macam guru pada tingkat SD menempatkan diri
sebagai ibu bagi anak-anaknya, sebagai kawan, namun di dalam berinteraksi

batas-batasan masih ada yaitu guru yang bersikap tegas”,

Dari penuturan diatas kewibawaan guru terpencil itu bermacam-macam
yaitu baik dari tingkat SD Negeri maupun Swasta yang ada di wilayah
terpencil. Kewibawaan yang ditunjuk oleh seorang guru pada tingkat SD
disini lebih kepada perilaku ibu kepada anak-anaknya pada saat berinteraksi
dengan siswa-siswinya. Dan seorang guru menenmpatkan posisinya sebagai

kawan namun masih ada batasan-batasan yang tegas dalam interaksi tersebut,
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seperti yang tertuang dalam Permendiknas No. 16 Tahun 2007 mengenai
standar guru, dimana dalam permendiknas tersebut dertulis bahwa seorang
guru menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, arif, dan berwibawa
serta berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi. Penuturan lainnya mengenai
kelayakanan guru dari segi kewibawaan/ kompetensi keperibadian yang
tercermin di SD Negeri Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang juga
diutarakan oleh Kepala Sekolah SD Negeri Kecamatan Kayan Hulu

Kabupaten Sintang, yaitu:

“Sebagai seorang guru dan tenaga pendidik dari perserta
didik/murid-murid sudah seharusnya dan semestinya seorang guru
menunjukan sikap kewibaannya dalam proses belajar-mengajar terutama
dalam tutur kata/bahasa guru, penampilan/cara berpakaian guru serta
melarang segala tindakan kekerasanan kepada para murid, karena kita
berdedikasih untuk mengajar bukan untuk mendidik para murid menjadi

preman’”.

Dari ungkapan diatas jelas bahwa di SD Negeri Kecamatan Kayan Hulu
Kabupaten Sintang, guru-guru yang bertugas di SD Negern Kecamatan Kayan
Hulu Kabupaten Sintang mencerminkan sikap yang baik pada saat proses
belajar-mengajar. Dari penuturan Kepala Sekolah diatas beliau memiliki rasa
tanggungjawab yang besar dalam menertibkan prilaku guru apalagi apabila
guru tersebut sudah memiliki tunjangan guru terpencil sehingga perlu untuk
diarahkan baik dari segi penyampaian materi di sekolah, proses belajar-
mengajar maupun bersikap kepada para murid/peserta didik. Sehingga dalam

rangka penyampaian tujuan yang diharapkan. Selain itu penuturan Kepala
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Sekolah diatas didukung oleh seorang guru yang mengajar pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten

Sintang mengungkapkan bahwa:

“Tentunya sikap berwibawa dalam proses belajar-mengajar sudah
merupakan satu kesatuan yang tidak bisa terlepas dari tenaga pendidik
baik pun memposisikan diri sebagai guru maupuan sebagai orang tua
para murid saat berada di sekolahan. Peran guru sangat penting
keberadaanya selain sebagai pendidik, guru juga bertugas untuk
mengayomi, mengajar dan membimbing para murid selayaknya sebagai
anaknya sendiri”.

Menurut hasil penuturan diatas dapat dilihat bahwa guru sebagai tenaga
pendidik di SD Negen Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang tercermin
bahwa guru dalam menjalankan tugasnya haruslah menyusikan siatuasi dan
kondin seperti pada tingkat SD, SMP dan SMA. Pada tingkat SD selayaknya
guru sebagai tenaga pendidik para murid maka guru menposisikan dirinya

secbagai pembimbing layaknya membimbing anak-anaknya.

Pada hasil wawancara selanjutnya yang disampaikan oleh salah satu
orang tua siswa di SD Negeri Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang

mengungkapkan bahwa:

“Saya salah satu orang tua murid kelas 1 di SD Negeri Kecamatan
Kayan Hulu Kabupaten Sintang ini, menurut saya pada saat ini masih ada
guru yang kurang sabar dalam menghadapi para murid di sekolahan.
Semestinya sikap sabar, kewibawaan serta rasa keibuan dan kebapakan

diperlukan oleh figur seorang guru’.

Menurut hasil ungkapan diatas bahwa sebenarnya masih adanya prilaku

guru di SD Negeri Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang yang masih
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menunjukan sikap yang kurang baik. Tentunya orang tua murid
mengingingkan sosok figur guru yang baik untuk memberikan didikan
kepada anak-anak mereka di sekolahan. Guru memang semestinnya memiliki
sikap kewibawaan, ketegasan, rasa keibuan atau kebapakan dalam menunjang
keprofesionalan seorang guru sebagai tenaga pendidik demi pencapian tujuan
dan harapan yang diingikan oleh orang tua murid di SD Negeri Kecamatan

Kayan Hulu Kabupaten Sintang.

Berdasarkan hasil wawancara diatas membuktikan bahwa guru-guru
yang mengajar di SD Negeri Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang
sudah mendapatkan tunjangan guru terpencil dan dikatakan layak sebagai
seorang guru. Kelayakan guru bila dikaitkan dengan teori dari Winardi, yang
menjadi persoalan adalah sumber daya yang menjadi input program ini adalah
guru yang bertugas di SD Negeri Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang
terutama, mereka yang sudah mendapatkan tunjangan guru terpencil apakah
layak dari segi kopetensi kepribadaian, dimana merka telah bersikap dan
menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, berwibawa, arif, bijaksana,

berperilaku jujur, tegas dan manusiawai.
b. Proses dan Mutu Hasil Pendidikan

Pada aspek ini penulis akan menjelaskan bahwa dari jalannya proses
mutu hasil pendidikan. Proses pendidikan disini merupakan proses
perencanaan dalam menyiapkan bahan ajaran dalam proses belajar-mengajar

di kelas. Proses mutu hasil pendidikan disini erat kaitannya dengan
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kompetensi pedadogik. Kompetensi pedadogik merupakan kemampuan
pengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman peserta
didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya (Triantto dkk, 2007:72). Dimana dengan adanya tunjangan guru
terpencil ini apakah dapat meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan
yang dalam hal ini adalah kinerja guru dalam meningkatkan nilai siswa-siswa

selama ini dan penguasaan materi oleh guru pada saat penyampaian materi.

Berikut hasil wawancara yang didapatkan oleh penulis selama
melakukan penelitian di lapangan dengan salah satu Kepala Bidang
Pembinaan dan Kependidikan Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang yang

mengungkapkan bahwa :

“Dari data yang diterima di Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang,
hasil yang diperoleh belumlah sebanding dengan output hasil ujian siswa-
siswi selama ini, karena pendidikan di Kabupaten Sintang masih masih
jauh dari harapan, pada penilaian di wilayah Pemerintah Provinsi
Kalimantan Barat namun saya melihat bahwa guru-gurunya sudah dapat
menguasai materi dan apabila guru sudah di tunjangan guru terpencil dan
tidak mengajar selama 24 jam perminggu yang diatur dalam PP No. 74
Tahun 2008 pasal 63 maka akan dipotong tunjangan guru terpencil ”.

Hal serupa juga diungkapkan dalam wawancara sebagai berikut: “guru
disini menyiapkan dulu materi yang akan disampaikan kepada siswa dan
penyampian tersebut tergantung dari materinya berpa kali pertemuan namun

guru disini masih mengharapkan dari atas, tidak mau melakukan terobosan
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hanya maunya mengajar sesuai dengan panduan buku pengajaran dan
penyiapan materi. Saya selalu menanyakan guru yang bersangkutan
bagaimana perkembangan proses belajar-mengajar di sekolah, pada siswa-
siswi yang masih rendah nilainya kurang dari KKM, untuk ulangan harian
yang harus dilaksakanan sebanyak 6 kali dalam 1 semester serta dianalisis
dari hasil belajar siswa melalui remidial, untuk menilai hasil belajar ada
pendekatan scientific yang harus diterapkan dengan 3 dominan yang harus

dicapai siswa yaitu:

1. Sikap siswa bisa menerima dan menjalankan, menghargai,
menghayati dan mengamalkan

2. Pengetahuan, didalam kelas bisa mengingat, memahami dan
menerapkan, menganalisis baru dievaluasi

3. Keterampilan, mengamatai, menanya, mencoba, menalar dan
menyajikan dan menciptakan”.

Guru yang mengajar di SD Negeri Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten
Sintang masih enggan untuk melakukan inovasi baru dalam proses belajar-
mengajar baik pun guna peningkatan dalam proses mutu hasil pendidikan
dalam pengajaran. Guru-guru di SD Negeri Kecamatan Kayan Hulu
Kabupaten Sintang masih terpaku pada panduan lama yaitu berdasarkan buku
pada saat melaksanakan proses belajar-mengajar. Untuk itu selain menjadi
guru, beliau juga merupakan Kepala Sekolah. Dimana pada saat melakukan
evaluasi terhadap guru-guru yang mengajar di SD Negeri Kecamatan Kayan
Hulu Kabupaten Sintangmelalui perkembangan yang terjadi dan menganalisis
hasil belajar siswa-siswi dimana para siswa-siswi sudah mengerti atas

penyampaian materi dengan 3 dominasi diatas. Dari hasil belajar di SD
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Negeri Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang menduduki peringkat

terendah pada tingkatKabupaten Sintang.

Nilai Ujian Nasioanal Siswa tahun 2013/2014

Tabel 15

Uraian Nilai Bahasa Matematika IPA
Indonesia

Terendah 5,70 4,20 4,80

Tertinggi 8,80 8,97 8,70

Rata-rata 7,12 6,29 6,70

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang

Pada tabel diatas terlihat bahwa nilai terendah hasil ujian nasional di

Kecamatan Kayan Hulu pada tahun ajaran 2013/2014 yaitu Matematika, IPA

dan Bahasa Indonesia masih ada pelajaran yang mendapatkan nilai 4.

Sementara di Kabupaten Sintang ujian Nasional siswa cukup tinggi, rata-rata

diatas 8 (delapan). Dengan demikian jelas bahwa di kecamatan Kayan Hulu

yang wilayahnya termasuk terpencil di-indikasikan masih ada oknum guru

yang sudah memiliki tunjangan guru terpencil tidak serta merta membuat

nilai siswa-siswi menjadi lebih baik.
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Menurut hasil pengumpulan oleh penulis makan dapat dilihat bahwa
memang belumoptimalnya peningkatanan mutu hasil pendidikan di SD
Negeri Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang. Dikarenak nilai rata-rata
siswa dalam ujian nasional masih belum dapat peningkatan yang signifikan
sehingga hampir tidak adanya mengalami perbaikan nilai pendidikan.
Penuturan selanjuntnya diungkapkan oleh seoarang guru di SD Negeri

Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang, yaitu:

“Dengan melakukan remidial untuk anak yang membutuhkan
perhatian “khusus” adalah tambahan jam belajar, selaku guru saya selalu
meninginkan hasil nilai yang baik dari anak murid saya di SD Negeri
Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang, khususnya guna
meningkatkan proses belajar-mengajar dan meningkatkan proses mutu
hasil pendidikan di SD Negeri Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten
Sintang. Sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan oleh

pemerintah”.

Menurut hasil ungakapan guru yang bertugas di SD Negeri Kecamatan
Kayan Hulu Kabupaten Sintang diatas jelas bahwa memiliki keinginan yang
kuat untuk menghasilkan siswa-siswi yang cerdas ditambah lagi dengan
proses penyampaian materi yang harus aktif melibatkan keaktifan siswa
dalam proses belajar-mengajar di kelas. Berikut penuturan mengenai jalannya
implementasi kebijakan tunjangan guru terpencil. Khususnya tentang kinerja
guru dalam meningkatkan nilai siswa-siswi selama ini dan penguasaaan
materi oleh guru pada saat menyampaikan materi, beliau mengungkapkan

bahwa:
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“Dari yang saya lihat, kinerja guru untuk meningkatkan nilai siswa-
siswi adalah disediakannya buku paket semua mata pelajaran agar murid
mudah mengisi soal/pr, dengan adanya buku paket murud dikelas tidak
lagi mencatat sehingga bisa dengan mudah dan jelas mendengarkan
penejalanan yang disampaiakn oleh guru serta murid juga aktif untuk
mengajukan pertanyaan kepada guru pada saat proses belajar-mengajar
berlangsung. Untuk pengusaaan materi saya rasa sudah cukup baik,
penguasaan materi merupakan peran penting sebab akan disampaikan
kepada anak murid. Untuk adanya tunjangan guru terpencil yang
berkaitan dengan nilai-nilai siswa-siswi tidaklah menjamin manjadi baik
karena nilai NEM siswa-siswi SD Negeri Kecamatan Kayan Hulu
Kabupaten Sintang dirasakan masih rendah sehingga belum bisa
mencapai target yang telah ditetapkan oleh sekolah dan dinas pendidikan

kabuapaten sintang”.

Dari penuturan orang tua murid diatas dapat dilihat bahwa mereka
menginginkan guru yang mengajar di sekolah tempat anak mereka menuntut
ilmu mendapatkan pendidikan dengan baik sehingga mempermudah
annaknya dalam menyerap pelajarana yang disampaikan oleh tenaga pendidik
seperti guru yang mengajar di SD Negeri Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten
Sintang. Terutama dalam mengerjakanan tugas/pekerjaan di rumah, sehingga
anak-anak mereka dengan mudah mengisi pekerjaan rumah dengan jawaban
yang diperoleh dari hasil pemebelajaran di sekolah dan melalui buku paket
yang telah disiapkan oleh guru tersebut. Di SD Negeri Kecamatan Kayan
Hulu Kabupaten Sintang berusahan meningkatkan kinerja guru guna
mendapatkan tunjangan guru terpencil dan menguasaian materi yang akan

diajarkan kepada para murud-murid. Serta jika ada nilai-nilai murid yang
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belum memenuhi standar nilai KKM, guru yang bersangkutan berusaha
mengadakan remidial dan menganalisis materi mana yang dianggap sulit oleh
siswa-siswi dan menambah nilai dengan tugas harian mereka sehingga dapat
mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan. Hal ini jika dikaitkan dengan
teori Winardi yang menyangkut tentang standar impelematasi yang baik
menurut kebijakan yang dalam hal ini adalah kebijakan tunjangan guru
terpencil maka guru yang berada di SD Negeri Kecamatan Kayan Hulu
Kabupaten Sintang telah berusaha bekerja sesuai dengan standar
implementasi dari kebijakan tunjangan guru terpencil. Maksudnya adalah
guru-guru yang ada di SD Negeri Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang
terutama mendapatkan tunjangan guru terpencil ini telah menguasai materi
yang akan diajarkan dengan baik serta memiliki perencanaan tentang materi
yang akan disampaikan. Serta dengan memfotokopi materi pelatihan yang
akan diikuti, walaupun masih ada yang enggan untuk melakukan terobosan
atau inovasi pada saat proses belajar-mengajar namun semuanya itu guru-
guru disana telah menunjukan performans mereka sebagai guru demi

mencapai KKM yang telah ditetapkan.
¢. Martabat Guru

Terkait dengan martabat guru adalah mengenai kepatuhan seorang guru
serta kombinasi atas kompetensi sosial, kompetensi pedadogik dan kopetensi
kepribadaian. Dimana kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara

efektif (Trianto dkk, 2007:72) serta berkaitan sedikit tentang keberhasilan dan
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kebijakan tunjangan guru terpencil. Seperti yang dipaparkan oleh Kepala
Bidang Pembinaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan Dinas Pendidikan

Kabupaten Sintang, bahwa:

“Kembali pada prinadinya lagi guru yang seharusnya sudah
tunjangan guru terpencil adalah guru yang profesioanal dan melakukan
pekerjaan sehari-harinya dengan baik dilihat dari kebijakan itu sendiri
relatif namun kebijakan ini masih efektif karena kebijakan ini bisa
diaktakan untuk guru masa depan’.

Hasil wawancara terungkap dan disampaikan oleh Kepala Bidang
Pembinaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan Dinas Kabupaten Sintang
seperti diatas memang tidak ekplisit namun penulis menangkap bahwa
martabat guru bisa dilithat dari pribadinya. Bagaimana guru tersebut
menjalankan kewajibannya, patuh atau tidak guru tersebut dalam
menjalankan tugas. Serta sudah seharusnya guru telah menerima tunjangan
guru terpencil tersebut melakukan pekerjaan dengan baik. Jika dinilai dari
tingkat keberhasilannnya Kepala Bidang Pembinaan Tenaga Pendidik dan
Kependidikan Dinas Kabupaten Sintang memandang bahwa masih relatif,
namun kebijakan ini akan berjalan secara efektif terhadap guru-guru yang
mendapat tunjangan guru terpencil dimasadepan. Hal ini serupa dengan yang
disampaikan oleh Kepala Sub Bagian Perencanaan Dinas Pendidikan

Kabupaten Sintang, bahwa:
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“Dinilai Subjektif jika kedisiplinan diukur dari batas-batas jam/absen
bagi mereka yang sudah mendapatkan tunjangan guru terpencil itu

mengikat”.

Dari penuturan singkat wawancara diatas, walaupun tidak menjabarkan
secara panjang lebar namun inti dari ungkapan beliau adalah martabat guru
dinilai masih subjektif, tidak secara objektif dimana untuk penilaian untuk
mendapatkan tunjangan guru terpencil yakni terikat pada peraturan jam
kantor seperti disiplin jam masuk dan mengajar di sekolah. Selain itu menurut
Kepala Sekolah SD Negeri Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang

mengungkapkan bahwa:

“Kepribadaian, sikap, moral erat kaitannya dengan lingkungan
sosialnya terutama dalam berinteraksi dengan masyarakat, dengan teman-
teman atau mitra, sangat diperlukan untuk menarik perhatian harus
ramah agar mereka beranggapan bahwa sebenarnya kita adalah pelayan
masyarakat atau pelayan anak-anak serta apabila dikaitkan dengan
kompetensi pedadogik, cara kita masuk ke dunia mereka dari keberhasilan
implementasi mendapatkan tunjangan guru terpencil ini masih belum

maksimal guru masih jalan di tempat tidak malakukan terobosan baru”.

Sejalan dengan Penuturan yang disampaikan oleh Kepala Sekolah SD
Negeri Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang adalah martabat guru bisa
dilihat dari kepribadiannya, sikap, dan moral apabila dikaitkan dengan
mitranya atau temannya. Namun penuturan kepala sekolah disini walaupun
tidak dijelaskan secara detail namun penulis dapat mengangkap bahwa

dengan bersikap ramah dapat meanrik perhatian lingkungan sekitar agar
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tercipta citra yang mengenai Sekolah Dasar tersebut. Serta apabila ditelisik
lebaih jauh penuturan kepala sekolah mengenai keberhasilan kebiijakan
mendapatkan tunjangan guru terpencil masih maksimal karena masih ada
reakan kerja yang terbilang malas untuk melakukan inovasi baru terkait
dengan pelaksanaan kebijakan ini. Dimana mereka masih berpatokan kepaada
buku yang ada serta masih menggunakan metode ceramah, yaitu masih
menjelaskan sesuai apa yang ada dibuku. Selanjutnya penuturan yang penulis
terima dari salah satu guru yang disertifikasikan di SD Negeri Kecamatan
Kayan Hulu Kabupaten Sintang, tidak jauh berbeda seperti yang diungkapkan
oleh narasumber diatas, seperti: “Kalau dilihat dari keberhasilan cukup baik,
kalao martabat guru bisa dilihat dari kepribadiannya karena itu hal yang

sangat penting "

Dari hasil wawancara diatas walaupun tidak dijelaskan secara ekplisit
namun inti dari adalah keberhasilan dari implementasi kebijakan
mendapatkan tunjangan guru terpencil ini cukup baik, walupun jika harus
dilihat dari nilai kelulusan siswa masih jauh dariharapan. Segala sesuatu
memerlukan proses dan proses tersebut memerlukan perencanaan dan
realisasi untuk menunjang profesi mereka sebagai seorang guru dalam
rangka mencapai tujuan visi dan misi sekolah yaitu meningkatkan kualitas
lulusan peserta didik sehingga dapat mencapai target yang diinginkan. Hasil
wawancara dengan salah satu orang tua siswa dimana anak mercka
bersekolah di SD Negeri Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang,

mengungkapkan bahwa:
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“Keberhasilan kebijakan terkait dengan penyaluran tunjangan guru
terpencil dan kosep martabat guru bahwa keberhasilannya mungkin bisa
dikatakan 40 persen saja, karena tunjangan guru terpencil tidak menjamin
apabila guru tersebut tidak mempunyai jiwa kebapakaan, kesabaran,
ketegasan, kedisiplinan dan menguasai materi dengan baik karena
tunjangan guru terpencil diberikan berdasarkan masa kerja, pangkat, dan
golongan guru bukan berdasarkan penilaian murid apakah guru tersebut

sudah cukup baik dalam mengajar”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas bahwa di SD Negeri
Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang ini keberhasilan kebijakan
penyaluran tunjangan guru terpencil ini masih belum optimal , karena
tujangan guru terpencil ini tidak menjamin apabila guru tersebut tidak
memiliki jiwa mengajar yang dibuktikan dengan tidak adanya wibawa,
ketegasan, dan rasa kebapakaan dalam menunjang profesinya sebagai seorang

guru demi tercapainya tujuan yang diharapkan oleh oarang tua dan sekolah.

Berdasarkan beberapa peraturan diatas membuktikan bahwa guru-guru
yang mengajar di SD Negeri Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang
terutama guru yang sudah mendapatkan tunjangan guru terpencil sudah bisa
dikatakan layak sebagai seorang guru schingga dapat melaksanakan tugas dan
bersikap seperti seorang guru yang bertugas membimbing dan mendidik
siswa-siswi serta berinteraksi dengan siswanya dengan sikap tegas dan
kenunjukan kewibawaan dengan tidak terlepas dari sikap sebagai seorang
guru. Tentu dalam hal ini kegiatan yang dilaksanakan oleh guru yang telah
mendapatkan tunjangan guru terpencil di SD Negeri Kecamatan Kayan Hulu

Kabupaten Sintang tersebut terkait dengan kegiatan belajar-mengajar, masuk
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kerja, yang menunjukan kepatuhan dan kedisiplinan guru tersebut terhadap
standar dari kebijakan penyaluran tunjangan guru terpencil dan tentunya akan
tercipta keberlangsungan prose belajar mengajar yang nyaman dan dapat
dipertanggujawabkan materi yang disampaikan untuk meningkatkan

kecerdasan siswa sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

d. Profesionalisme Guru

Dimana dalam hal ini terkait dengan apakah dengan adanya pemberian
tunjangan guru terpencil guru mau meningkatkan kemampuan mereka dalam
proses belajar mengajar agar menjadi guru yang profesional. Kompetensi
profesional guru disini adalah dimana kemampuan penguasaan materi,
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing
peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar

profesional.

Guru dalam profesioanalisme disini harus memiliki kulifikasi
akademik menimun sarjana (S-1) maupun diploma empat (D-IV) yang mana
setidaknya guru tersebut mencapai usia 50 tahun dan mempunyai pengalaman
kerja selama 20 tahun sebagi guru serta memiliki angka dan memenuhi kredik

kumulatif sebagai gurur yang profesional serta memiliki tunjangan guru
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terpencil dan memiliki sertifikat pendidik yang sehat secara jasmani dan

rohani.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pembinaan
Tenaga Pendidik dan Kependidikan Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang
terkait dengan tunjangan guru tepencil dengan jelas mengungkapkan bahwa.
“kebijakan tunjangan guru terpencil ini sudah tepat tapi perlu dilakukan
evaluasi kembali untuk memberikan suport kepada guru yang bekerja dengan
baik guna meningkatkan kesejahteraan guru itu sendiri, karena tunjangan

guru terpencil ini berbasis kinerja”.

Dari penjelasanan tersebut diatas jelaslah bahwa tunjangan guru
terpencil ini bisa memacu para guru untuk terus bisa meningkatkan
kemampuannya dan kinerjanya sebagai seoarang guru. Oleh karena itu perlu
kebijakan ini di lanjutkan dan harus dievaluasi agar kebijakan penyaluran
tunjangan guru terpencil lebih tepat sasaran dan dapat memacu peningkatan
mutu pendidikan terhadap hasil lulusan sekolah tersebut. Selanjuntnya hasil
wawancara menurut guru di SD Negeri Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten

Sintang mengungkapkan bahwa:

“Dengan adanya tunjangan guru terpencil ini, sebagi stimulan untuk
menambah kemauan karena ada timbal baliknya, serta guru yang ada perlu
mengetahui terkait dengan fasilitas IT, dan menstandarkan guru-guru untuk
mengaplikasikan modul bantuan mengajar seperti mengoprasionalkan power
poin dengan menggunakan laptop dan dapat memudahkan peserta didik

untuk menerima materi yang diajarkan”.
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Berdarkan hasil wawancara tersebut diatas bahwa tunjangan guru
terpencil harus bisa menyesuaikan dengan kemajuan terhadap teknologi yang
digunakan untuk proses belajar mengajar terhadap peserta didik dalam
menyampaikan materi yang mana secara otomatis dapat meningkatkan

kemampuan seorang guru secara profesional.

Berdasarkan hasil wawancara denga Kepala Sekolah SD Negeri
Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang mengungkapkan bahwa: “Relatif
baik namun sudah tepat untuk menunjang kegiatan guru sdalam proses
belajar-mengajar disertai dengan pelatihan yang sudah menerima tunjangan

guru terpencil oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang”.

Dengan demikian jelas bahwa penyaluran tunjangan guru terpencil ini
sangat diperlukan didalam meningkatkan keprofesionalan guru dalam
mendedikasihkan materi pelajarkan yang bisa dipahami oleh perserta didik,
dan dapat menlancarkan proses belajar-mengajar guna menujang

peningkatakan kualitas dan kuantitas lulusan peserta didik.

2. Faktor-Faktor yang mempengaruhilmplementasi Kebijakan
Penyaluran Tunjangan Terpencil dalam Rangka Peningkatan

Kesejahteraan Guru

a. Kemampuan (competency) Guru
Salah satu faktor yang cukup penting dalam melaksanakan pelayanan
terhadap masyarakat, baik bersifat langsung maupun tidak langsung bagi guru

pegawai negeri sipil cenderung disebabkan kemampuan. Dalam hal
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kemampuan mempunyai perspektif yang luas. Kemampuan untuk memimpin,
kemampuan berkomunikasi, kemampuan merencanakan program maupun
kemampuan menyelesaikan tugas dan masalah. Sehubungan dengan itu,
kemampuan selalu dijadikan tanda tanya untuk melaksanakan tugas dengan
baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah secara mencolok
dengan guru di sekolah. Hal ini cenderung disebabkan setiap personil hanya
melakukan tugas selalu berdasarkan uraian tugasnya masing-masing,
sehingga diluar bidang tugasnya kurang diperhatikan. Menurut informan,
realitas ini cukup beralasan karena setiap personil pegawai mempunyai tugas
cukup padat yang seharusnya dikerjakan oleh beberapa guru. Kondisi tersebut
menyebabkan mereka larut dalam bidang tugasnya. Apabila ada kegiatan
yang mengharuskan mereka ke luar (lapangan) harus diperintah kepala
sekolah meskipun pekerjaan tersebut dalam bagian tugasnya. Sikap
konsekuensi ini di dasari kemampuan mereka dalam memahami tugas yang
mendesak (spontan) dan tidak mendesak.

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa apa yang disebut kemampuan
sangat bersifat relatif. Meskipun demikian setiap personil/pegawai harus
menunjukkan dedikasi dalam pekerjaannya. Secara umum pola tugas yang
harus diselesaikan dari tahun ke tahun cenderung sama, sehingga perlu
dipersiapkan metode yang proporsional agar semua tugas, baik di dalam
maupun di luar sekolah terakomodir dengan baik. Dengan demikian dalam
hal kemampuan setiap guru mempunyai predikat siap mengajar. Oleh karena
itu seyogyanya dalam kondisi pekerjaan yang padat perlu gagasan atau

inisiatif untuk memperoleh solusi yang tepat. Banyaknya tenaga guru jika
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tidak diarahkan secara proporsional tidak akan merubah situasi. Hal ini sangat
erat kaitannya dengan kemampuan individu untuk bersosialisasi dengan
pekerjaan yang menjadi tugasnya melalui pembinaan kepala sekolah kepada
guru masing-masing. Kemampuan guru suatu instansi menjadi tolok ukur
kinerja instansi yang bersangkutan secara holistik. Rendahnya kemampuan
pada salah satu bidang pada suatu instansi akan membawa pengaruh buruk
bagi instansi tersebut. Kemampuan setiap guru selalu berbeda, akan tetapi
tidak bersifat konstan. Untuk meningkatkan kemampuan harus dibina, dilatih
secara kontinyu. Hal ini disebabkan kemampuan tidak datang dengan
sendirinya, melainkan karena faktor kebiasaan dan keinginan keras untuk
mencapai target yang diinginkan.

Kepala Sekolah ketika diwawancarai menyatakan, bahwa untuk
meningkatkan kemampuan guru sangat diperlukan pendidikan dan latihan
yang relevan. Hal tersebut sangat diperlukan karena sering terjadinya
restrukturisasi guru di SD Negeri,Kecamatan Kayan Hulu,Kabupaten Sintang.
Meskipun dapat dikatakan guru yang ada di lingkungan SD
Negeri,Kecamatan Kayan Hulu,Kabupaten Sintang sudah cukup senior, tetapi
bukan senior di Sekolah yang sedang ditekuninya sekarang. Dengan demikian
pengalaman mengajar dan kemampuannya di sekolah yang baru masih sangat

Pendidikan dan pelatihan guru sangat diperlukan. Selain untuk
meningkatkan skill dan kemampuan sangat bermanfaat untuk menambah
wawasan pengetahuan, membuka cakrawala berpikir agar lebih inovatif dan
kreatif dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Dari aspek psikologis, adanya

pendidikan dan latihan dapat mengurangi kejenuhan dalam rutinitas yang
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monoton. Sehubungan dengan itu, guru yang sudah mendapat pendidikan dan
latihan tidak hanya mendapatkan pengetahuan baru, tetapi mendapatkan
semangat kerja yang baru. Implikasi dari kondisi itu maka dapat
meningkatkan kemampuam dan etos kerja yang tinggi atau maksimal. Aspek
psikologis bersifat laten, sehingga kurang dipahami secara intens oleh semua
pihak, akan tetapi mempunyai dampak cukup riil dalam hal kinerja guru.

Pendidikan dan latihan merupakan suatu hal yang mutlak untuk
meningkatkan kemampuan kerja guru. Akan tetapi pendidikan dan latihan
yang diperoleh harus diaplikasikan secara berkesinambungan, sehingga apa
yang telah dipelajari dapat diberdayakan sebagaimana mestinya. Suatu kesia-
siaan dan pemborosan dana dan waktu apabila kegiatan pendidikan dan
pelatihan hanya dianggap sebagai suatu program. Di lain pihak, apabila guru
sudah mendapatkan pendidikan dan latihan, tetapi tidak menunjukkan
kemampuan yang signifikan dalam melaksanakan tugasnya, maka dapat
dikatakan guru tersebut sangat tidak potensial. Alternatif yang cukup efektif
untuk kategori guru seperti tersebut di atas, perlu diadakan penyegaran
dengan cara peralihan bidang tugasnya.

Pendidikan dan latihan pada dasarmya merupakan jaminan untuk
meningkatkan kemampuan (competency) setiap guru. Hal ini tergantung sikap
(attitude) guru itu sendiri bagaimana memandang dan memanfaatkan
kesempatan tersebut. Jika mempunyai prinsip bahwa pendidikan dan latihan
untuk meningkatkan kemampuan dan kinerja sudah selayaknya kesempatan
tersebut dijadikan momentum untuk menimba ilmu pengetahuan sebaik-

baiknya. Apabila ada orientasi atau motif yang berbeda, besar kemungkinan
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program pendidikan dan latihan tidak berpengaruh meningkatkan kemampuan
guru.

Sehubungan hal itu, diperlukan tindakan atasan secara arif, terutama
mengetahui hal-hal yang menyangkut latar belakang pegawainya. Terlebih
dahulu perlu ditelusuri latar belakang pendidikan dan selanjutnya latar
belakang keluarga. Melalui latar belakang yang ada pada guru dapat
ditemukan solusi dalam pemberdayaan guru dengan menunjukkan
kemampuan melaksanakan pekerjaan dengan lancar dan sistematis.

Untuk meningkatkan kemampuan kerja guru di lingkungan SD Negeri,
kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang, maka Dinas Pendidikan
Kabupaten Sintang mempunyai peran yang cukup besar. Berdasarkan hasil

wawancara dengan Kepala Sekolah dapat diketahui bahwa:

“Semua pembiayaan pendidikan dan latihan guru lingkungan SD
Negeri, Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang melalui Dinas
Pendidikan. Dinas Pendidikan turut bertanggung jawabnya untuk
meningkatkan pengetahuan (knowledge) dan ketrampilan (skill) guru di
setiap instansi dalam lingkungan Pemerintah Kabupaten Sintang dan
dalam pelaksanaannya cenderung kearah pemerataan kesempatan

meningkatkan kualitas dan kemampuan guru”.

Di lain pihak, strategi ini cukup refresentatif untuk memberikan
pembekalan pengetahuan dan keterampilan guru di setiap instansi yang
bernaung dalam lingkungan Pemerintah Kabupaten Sintang. Dinas
Pendidikan dalam sewaktu-waktu dapat memutasikan guru di lingkungan

masing-masing sekolah sesuai dengan keperluan.
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Guru di lingkungan SD Negeri, kecamatan Kayan Hulu Kabupaten
Sintang memiliki kemampuan, baik pengetahuan maupun skill mempunyai
tendensi untuk kelancaran pelayanan terhadap masyarakat. Lebih lanjut
program tersebut menunjukkan kepeduliannya terhadap pegawai, karena
selaku organisasi yang mempunyai kewenangan dalam pemberdayaan
pegawai Pemerintah Kabupaten Sintang mereka harus proaktif dan jeli
melihat situasi di lingkungannya.

Menurut penjelasan informan, karena terbatasnya dana maka tidak
semua guru di SD Negeri mendapat kesempatan untuk mengikuti
pendidikan dan latihan secara serempak. Oleh karena itu di berikan
prioritas kepada guru yang paling mendesak untuk mendapatkan
kesempatan terlebih dahulu. Setiap guru yang diberikan kesempatan untuk
mengikuti pendidikan dan latihan yang dibiayai Dinas Kabupaten Sintang
sudah ditentukan besar jumlahnya. Untuk merealisasi azas pemerataan,
maka umumnya diatur secara bergantian bagi guru yang ada, terutama
diberikan kesempatan kepada mereka yang membutuhkan tetapi belum
pernah mengikuti program pendidikan dan latihan IT .

Dapat diungkapkan, bahwa terjadinya ketergantungan dana
pendidikan dan latihan dari Dinas Pendidikan dapat menyebabkan
terlambatnya guru-guru dalam suatu instansi memperoleh pengetahuan dan
ketrampilan. Kondisi seperti ini harus diimbangi dengan kepiawaian
kepala sekolah mengkoordinir maupun mengarahkan staf-stafnya agar
menyelesaikan pekerjaan dengan sistematis. Apabila tidak diarahkan
secara benar, maka banyak terjadi kelalaian dan keterlambatan

penyelesaian pekerjaannya. Oleh karena itu setiap kepala instansi selalu
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melakukan monitoring dan evaluasi secara rutin. Hal ini sangat perlu
untuk menemukan kelemahan dalam mekanisme kerja yang telah
diterapkan sejak dahulu. Dengan menemukan kelemahan dalam
menyelesaikan pekerjaan mengajar yang menjadi tugas guru tersebut,
maka dapat dicari formulasi yang relevan dan tepat untuk menyelesaiakan
setiap pekerjaan dalam mengajar dengan tepat waktu dan profesional.

Sesuai ungkapan kepala sekolah, bahwa

“Selain melalui pendidikan dan latihan terdapat cara lain untuk
meningkatkan kemampuan guru yang ada. Cara lain tersebut berupa
pemberian kepercayaan sepenuhnya kepada guru untuk menyelesaikan
pekerjaannya melalui petunjuk langsung, pengarahan secara mendetil
dan koreksi yang ketat dari kepala sekolah. Akan tetapi metode ini
tidak dapat dilakukan secara berkesinambungan, disebabkan
banyaknya tugas-tugas selaku kepala sekolah yang harus

diselesaikan”.

Sistem monitoring dan evaluasi dari kepala sekolah langsung cukup
relevan, namun tidak terlalu efektif. Hal ini disebabkan keterbatasan waktu
dari atasan dan adanya kesan bahwa kepala sekolah bersifat otoriter terhadap
stafnya. Kesan tersebut dapat menimbulkan kesenjangan antara kepala
sekolah dan guru. Sebagai dampaknya guru hanya akan bekerja dengan baik
apabila di depan kepala sekolah , tetapi dibelakang kepala sekolah mereka
akan bekerja semaunya sendiri. Sikap seperti ini sangat tidak mendukung
kelancaran aktivitas di proses belajar mengajar.

Untuk meningkatkan kemampuan kerja para guru di luar program
pendidikan dan latihan hendaknya dilakukan pembinaan sikap dan mental
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terlebih dahulu. Hal ini sangat penting karena guru yang memiliki sikap
mental yang baik dapat beradaptasi dengan pekerjaan yang harus
diselesaikannya. Dengan kata lain, mereka lebih mendahulukan aspek prestasi
daripada kompensasi atau insentif. Oleh karena itu, aspek sikap dan mental
guru  merupakan aspek yang penting untuk meningkatkan kinerja guru

dengan wajar. Seperti yang dikatakan oleh Kepala Sekolah, bahwa:

“Terjadi peningkatan kemampuan yang signifikan bagi pegawai
yang sudah mendapatkan pendidikan dan latihan, jika dibandingkan guru
yang belum pernah mendapatkannya. Hal ini sangat wajar, karena selain
program pendidikan dan latihannya disesuaikan dengan kebutuhan gury,
juga guru yang telah mendapatkan kesempatan diklat mempunyai
tanggungjawab moral yang besar terhadap sekolah  yang telah

merekomendasikannya’.

Hasil pendidikan dan latthan dapat mengungkapkan bahwa betapa
besarnya peran dan fungsi diklat dalam meningkatkan kemampuan guru
selaku Sumber Daya Manusia. Out put yang dihasilkan diklat memberikan
suatu harapan yang positif dalam menangani rendahnya kemampuan guru
dalam melaksanakan tugasnya. Target sederhana atau minimal bagi guru yang
telah mengikuti diklat adalah dapat meningkatkan kemampuan yang standard
dalam mengajar.

Peningkatan kemampuan melalui diklat adalah suatu hal wajar dan
logis. Akan tetapi kemampuan tersebut hendaknya terus diasah agar dapat
berkembang secara fleksibel. Hal ini disebabkan pola pekerjaan disekolah
sangat bervariasi, dan jika tidak kreatif maka pendidikan dan latihan yang

pemah dialaminya tidak dapat mengakomodir dalam menyelesaikan
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pekerjaan di sekolah yang menjadi tugasnya. Rendahnya kemampuan bekerja
guru di SD Negeri cenderung disebabkan disposisi. Terjadinya restrukturisasi
guru dilingkungan sekolah tersebut yang bersifat rolling dengan tujuan
penyegaran sangat berakibat vatal dan berpengaruh negatif terhadap
kemampuan guru, hal ini disebabkan guru yang selalu berdinas dilapangan
dipindahkan bidang tugasnya mata pelajaran yang lain yang bukan
bidangnya, mereka tidak mampu beradaptasi atau menyelesaikan apa yang
seharusnya menjadi kewajiban atau tugas pokoknya.

Rendahnya kemampuan guru SD Negeri, tidak dapat dikatakan rendah
kemampuan pada semua lini. Hanya faktor kebiasaan yang sangat
mendominasi mengapa kemampuan guru tidak standard. Pada sisi lain perlu
adanya ketegasan dari atasan langsung seperti Kepala Sekolah untuk
memberdayakan stafnya supaya tidak terjadi stagnasi dalam merespon
berbagai tugas dan pekerjaan yang harus dikerjakan. Dengan mendapatkan
porsi pekerjaan yang jelas dari atasan dapat diketahui bagaimana sikap
masing-masing guru. Akan tetapi atasan tersebut lebih dahulu mengetahui
secara jelas mengenai pekerjaan yang harus diselesaikan . Jika kepala sekolah
tidak mengetahui dengan jelas sangat mungkin untuk menjelaskan atau
memberi pengarahan secara tepat terhadap staf-stafnya. Oleh karena itu
kepala sekolah perlu meningkatkan kemampuannya agar dapat ditransfer

kepada para guru.

b. Penempatan Guru

Ketepatan dalam menempatkan guru merupakan faktor penting untuk

menyelesaikan pekerjaan sistematis. Apabila guru yang ditempatkan sesuai

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



92
42342.pdf

dengan kemampuannya dapat di.peroleh volume kerja mengajar yang
seimbang. Pada kenyataan yang ada masalah ini cukup rumit, karena tidak
semua guru dapat langsung menunjukkan eksistensinya. Padahal penempatan
guru sangat relevan kenyamanan dan kelancaran aktivitas di sekolah.
Sehubungan dengan itu, dalam menempatkan para guru memerlukan
ketelitian serta berdasarkan kebutuhan .

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dapat diketahui

bahwa:
“Mekanisme penempatan guru selalu berdasarkan pada bidang

mana yang kekurangan personil. Secara tehnis hal tersebut diatur oleh
kepala sekolah. Adapun mengenai proses setiap sekolah dapat
memperoleh tenaga guru baru yaitu sebelumnya kepala sekolah
mengadakan usulan kepada Dinas Pendidikan kabupaten Sintang agar
dapat menambah tenaga guru dengan rincian kebutuhannya, dan tidak
semuanya usulan tersebut dipenuhi”.

Setelah tenaga guru berhasil direkrut kemudian dimutasikan kepada
sekolah SD Negeri. Langkah selanjutnya adalah kewenangan Dinas
menempatkan guru tersebut. Pada penempatan awal, guru baru cenderung
ditempat di bagian yang kekurangan personilnya. Hal ini dilakukan tanpa
mempertanyakan kemampuan guru tersebut.

Permintaan terhadap tenaga guru adalah suatu yang lumrah. Disamping
karena faktor regenerasi dapat juga disebabkan bertambahnya volume
pekerjaan di sekolah, sehingga guru yang telah ada sangat kewalahan

menangani tugasnya dengan baik. Akan tetapi bertambahnya tenaga guru

dengan kondisi yang kurang memahami job discription maka kurang
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memberi pengaruh positif. Penambahan tenaga guru memang mutlak
dilakukan akan tetapi bagaimana menempatkan mereka sehingga berdedikasi
dan berprestasi harus dipertimbangkan.

Penambahan tenaga guru cenderung memenuhi aspek kuantitas, tetapi
belum dapat memenuhi aspek kualitas. Pada umumnya tenaga guru baru tidak
dapat cepat beradaptasi dengan pekerjaannya. Harus ada bimbingan dan
pengarahan agar mereka mempunyai kemampuan bekerja. Hal ini tidaklah
mudah dilaksanakan, mengingat keterbatasan fasilitas pendukung yang
dimiliki sekolah. Dengan bertambahnya tenaga guru sudah sepantas beban
pekerjaan semakin ringan. Oleh karena itu sangat diperlukan kejelian dari
Dinas Pendidikan menempatkan atau mengatur posisi guru yang ada sesuai
dengan keterampilan.

Untuk menangani pekerjaan di sekolah secara seimbang setiap bidang,
maka dapat saja dilakukan sistem tambal sulam. Dalam artian beberapa guru
senior yang mempunyai kemampuan disebarkan secara merata untuk
memberikan bimbingan pada guru baru. Hal ini akan bermanfaat untuk
menghindari penumpukan guru pada salah satu bidang pekerjaan. Strategi ini
sangat efektif untuk memberdayakan jumlah tenaga guru yang besar.
Banyaknya jumlah guru tetapi lebih dominan hanya sebagai penonton.dapat
menimbulkan kecemburuan maupun prasangka yang negatif. Bahkan dapat
menimbulkan kesan bahwa guru di sekolah tersebut sangat asal-asalan atau

tidak berkualitas.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dapat diketahui
bahwa
“Pegawai yang ditempatkan untuk mengisi jabatan belum sesuai
dengan apa yang dibutuhkan oleh sekolah . Hal ini dapat diketahui dari
kinerja yang telah ditunjukan mereka selama ini. Meskipun selalu dapat
diselesaikan, tetapi belum memuaskan”.

Realitas ini tidak hanya terjadi pada guru junior, tetapi juga terjadi guru
senior. Kondisi ini cenderung disebabkan guru senior yang ada di sekolah SD
Negeri 21 Manaluk adalah guru yang secara teknis merupakan pengajar yang
kurang menguasai materi pelajaran. Oleh karena itu, meskipun banyaknya
guru senior sering tidak sesuai dengan apa yang dibutuhkan.

Kekeliruan dalam penempatan guru, disebabkan mekanisme struktural.
Dengan dasar pertimbangan pangkat/ golongan, dan pendidikan yang dimiliki
guru senior maka mereka dapat dipromosikan untuk menjabat suatu bidang
mata pelajaran yang tidak dipahaminya. Lebih ekstrim lagi, yaitu apabila
promosi tersebut didasari kolusi dan nepotisme. Kasus seperti ini sangat
memprihatinkan, karena mereka yang dipromosi seringkali tidak sesuai
dengan latar belakang pendidikan, pangkat/golongan dan senioritas.

Terjadinya kekeliruan dalam penempatan guru telah diciptakan dari
lembaga yang mempunyai wewenang. Sebagai sekolah yang harus menerima
suplai guru tidak mungkin menolak, meskipun mengetahui latarbelakang

guru tersebut. Dalam hal ini, selaku penerima suplai guru sekolah berusaha
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semaksimal untuk memberdayakan guru tersebut agar dapat bekerjasama
dengan baik.

Penjelasan yang diutarakan Kapala UPT Kecamatan, dapat diketahui
bahwa pengisian jabatan tidak selalu mengacu pada syarat kualifikasi
pendidikan. Dalam ketentuan seharusnya ada jenjang pendidikan tertentu
yang ditempuh setiap guru untuk menduduki suatu jabatan. Disebabkan
keterbatasan guru yang memiliki kualifikasi pendidikan yang dibutuhkan,
maka penempatan guru belum dapat diterapkan.

Penempatan guru di SD Negeri, cenderung berdasarkan pertimbangan
senioritas dan kemampuan. Hal ini disebabkan mereka cenderung
memberdayakan guru yang sudah ada. Realitas ini terus saja berlanjut dari
tahun ke tahun. Akan tetapi pola tersebut merupakan kebijakan yang wajar,
karena tidak selamanya guru menghabiskan masa baktinya di satu bidang
pekerjaan sebagai pengajar saja.

Adanya mutasi bagi pegawai senior yang mempunyai kemampuan
proporsional dalam pekerjaan tanpa menciptakan kaderisasi yang baik
menurut penulis, merupakan penghancuran sistem secara perlahan. Masuknya
beberapa guru senior dengan pangkat/golongan yang pantas dan pendidikan
memadai untuk mengemban suatu jabatan belum menjadi jaminan dapat
menjalankan tugas dengan baik dan lancar, karena secara khusus setiap
pekerjaan di sekolah terdapat perbedaan.

Suatu yang tidak dapat dipungkiri bahwa setiap sekolah  selalu

mencetak tenaga guru secara profesional. Akan tetapi apabila setiap guru
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yang mempunyai kemampuan bekerja selalu dimutasikan, baik disebabkan
prestasi maupun unsur lainnya akan menimbulkan problem tersendiri .
Kebijakan seperti tersebut di atas sangat identik dengan pemanfaatan suatu
instansi sekolah untuk melatih tenaga guru untuk kepentingan sekolah
dengan tujuan tertentu
Tidak diterapkannya ketentuan kualifikasi pendidikan untuk menduduki
suatu jabatan dapat menimbulkan pro dan kontra antara guru di sekolah. Hal
ini disebabkan kepala sekolah yang merekomendasi jabatan tertentu
berdasarkan pertimbangan kemampuan kerja. Pada sisi lain, guru yang
merasa lebih senior dianggap tidak diperhatikan posisinya. Dilema ini tidak
jarang membuat kelancaran proses menjara terganggu, tidak mendapatkan
dukungan semua pihak. Kondisi yang demikian seringkali menimbulkan
berbagai prasangka negatif, dimana sekolah mempunyai kebijakan pilih
kasih atau menganak emaskan guru tertentu padahal masa kerja relatif muda
dan pendidikannya kurang mendukung untuk menduduki salah satu jabatan.
Kepala Sekolah menurut penjelasannya, bahwa
“Penempatan gurunya belum mengacu pada the right man on the
right place. Hal ini disebabkan kuantitas dan kualitas guru yang belum
memadai. Meskipun langkah-langkah ke arah tersebut terus
diperjuangkan tetapi belum dapat direalisasikan dalam waktu yang
singkat”.
Menurut penulis, konsep the right man on the right place sangat

diperlukan. Kepentingan masyarakat semakin hari terus meningkat, serta
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menuntut pelayanan yang prima dan profesional dari setiap sekolah .
Keinginan masyarakat untuk mendapatkan pelayanan pendidikan secara
prima dan profesional adalah suatu hal yang normal, karena mereka adalah
subyek dan obyek yang memberikan kontribusi untuk daerah.

Sungguhpun konsep the right man on the right place belum dapat
dilaksanakan, tidak berarti guru yang melaksanakan tugas dapat melakukan
penyimpangan-penyimpangan. Acuan berdasarkan petunjuk pelaksana dan
petunjuk teknis selalu dijadikan patokan. Oleh karena guru yang ada di
sekolah tidak perlu mempermasalahkan kapasitasnya untuk menyelesaikan
tugas dan kewajibannya. Sebagai guru yang berdedikasi selayaknya bertanya
apa pekerjaan yang harus diselesaikan, bukan bertanya siapa yang harus
menyelesaikan pekerjaan tersebut.

Penjelasan informan yang diliput dari guru, dapat diketahui bahwa:

“Kepala sekolah mempunyai peran dalam menempatkan guru. Adanya
kebijakan tersebut didasari oleh kebutuhan, terutama yang bersifat
mendesak. Pada situasi normal kebijakan tersebut tidak akan dilakukan,
karena terjadinya perubahan penempatan akan berpengaruh terhadap

efektivitas kerja sebagai pengajar”.

Perubahan penempatan dari Dinas Pendidikan karena ada kebutuhan

dan kepentingan pekerjaan merupakan suatu sikap yang responsip atau

tanggap terhadap situasi. Selama kebijakan tersebut bersifat membangun dan
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positif tidak perlu ragu untuk mengambil suatu keputusan. Selaku pejabat
pengambil keputusan (policy making) sudah menjadi kewajibannya
menentukan langkah, menciptakan suasana harmonis membentuk tim yang
solid dan memperbaiki berbagai struktur. Adanya peran Dinas dalam
menempatkan guru bukan berarti akan memanfaatkan sikap “like and
dislike”, karena sikap seperti akan memicu konflik internal dalam tubuh
sekolah itu sendiri. Apabila terjadi konflik internal berbagai aspek dapat
menjadi lumpuh, sehingga keseimbangan, keselarasan dan keharmonisan

tidak dapat diperoleh secara alami.

¢. Kewenangan dan Tanggung jawab Guru

Dalam melaksanakan setiap pekerjaan seringkali muncul berbagai
pertanyaan, siapa yang mempunyai wewenang dan siapa yang bertanggung
jawab. Kedua unsur tersebut di atas merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan. Setiap mereka yang memiliki wewenang sudah sepantasnya
memiliki tanggung jawab. Semakin besar wewenang semakin besar tanggung
jawab, sehingga kedua unsur ini selalu membentuk garis lurus. Meskipun pada
kenyataan yang ada seringkali orang menginginkan wewenang yang besar,
tetapi tanggung jawabnya kecil.

Wewenang selalu diasumsikan sebagai harapan, sedangkan tanggung
jawab diidentikkan dengan resiko. Oleh sebab itu, setiap guru yang bekerja
selalu ingin mengatahui batasan yang menjadi wewenangnya. Hal ini sangat

diperlukan, karena untuk mempertanggung jawabkan hasil pekerjaan sebagai
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pengajar yang telah dilakukannya. Di lain pihak, guru tidak mungkin berbuat
di luar wewenang yang dimilikinya. Selain dapat dikatakan melampaui
wewenang kemungkinan tidak akan mendapat dukungan, terlebih lagi
mengingat resiko yang menjadi tanggung jawabnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan komite sekolah, dapat diketahui

bahwa:
“Pelimpahan wewenang biasa terjadi apabila atasan berhalangan

dan kekosongan jabatan karena mutasi dan lain sebagainya. Pelimpahan
wewenang tersebut untuk menghindari kevakuman akibat tidak adanya
atasan sebagai kepala sekolah, sehingga pelimpahan wewenang yang
dimaksudkan selalu berkaitan dengan tugas dan fungsinya.

Penjelasan yang dikemukakan informan dalam penelitian ini

teruangkap bahwa:

“Pelimpahan wewenang sangat erat kaitannya dengan dedikasi dan
sikap guru. Hal ini cukup beralasan, karena jika terjadi kelalaian dapat
mengecewakan bagi yang memberikan wewenang. Oleh karena dalam
pelimpahan wewenang tidak terindikasi oleh unsur prestasi dan kinerja
guru yang bersangkutan.

Pelimpahan wewenang dapat diterapkan secara akurat. Guru
mendapatkan pelimpahan wewenang tetap dari jalur yang relevan dengan
tugas yang diembannya. Sehubungan dengan itu, perlu batasan wewenang
yang jelas, schingga pertanggung jawaban diberikan sesuai kapasitasnya. Di
lain pihak, kekosongan jabatan supaya segera dapat diatasi karena mereka

yang mempunyai dalam jabatan ganda dikhawatirkan tidak berkonsentrasi

penuh terhadap pekerjaannya. Situasi tersebut dapat mempersulit posisi guru
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yang dilimpahkan wewenang, karena besarnya volume pekerjaan dan
tanggung jawab dapat membentuk sikap arogan ataupun depresi. Fenomena
ini dapat menjadi polemik yang berakibat vatal.

Adanya pelimpahan wewenang berarti ada yang mempertanggung
jawabkan sebagian tugas-tugas sekolah secara khusus. Pada dasarnya semua
guru mempunyai wewenang dan tanggung jawab yang sama, akan tetapi
memiliki batasan sendiri-sendiri. Dengan demikian setiap guru dapat
mengembangkan prestasi kerjanya guru berdasarkan wewenang dan tanggung
jawab. Wewenang yang jelas akan memberikan keleluasaan guru
menunjukkan dedikasi bagi sekolahnya.

Kepala Sekolah dalam wawancaranya, untuk memberikan pelimpahan
wewenang tidak ada yang menjadi syarat khusus. Akan tetapi agar pelimpahan
wewenang dapat berfungsi seperti yang diinginkan, maka perlu dilakukan
pertimbangan tanpa melewati kriteria yang prinsip. Oleh karena itu, sebelum
menentukan pilihan dalam pelimpahan wewenang terlebih dahulu ditinjau
faktor-faktor yang mendukung, jika diprediksi layak dan mampu selanjutnya
diproses.

Persyaratan khusus untuk mendapatkan pelimpahan wewenang sangat
diperlukan. Akan tetapi menurut penulis tidak perlu diekspose secara
transparan, karena dikhawatir akan menjadi target guru yang ambisuis, tetapi
tidak mempunyai kemampuan. Selaku pejabat yang dapat memberikan

pelimpahan wewenang harus mempunyai catatan pribadi tentang guru yang

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



N

342.pdf

akan diberikan pelimpahan wewenang. Hal ini dilakukan sebagai langkah
antisipasi apabila ada kritikan atau sorotan publik yang bermuatan negatif.

Pada dasarnya pelimpahan wewenang bukanlah suatu keharusan
selama masih ada alternatif lain. Akan tetapi jika terjadi kekosongan jabatan
yang relatif lama, maka pelimpahan wewenang sebaiknya dapat dilaksanakan.
Kebijakan ini tidak dapat dianggap sebagai sikap monopoli pejabat yang
berwewenang. Sesuai dengan jabatan dan fungsinya maka guru yang diberikan
pelimpahan wewenang harus mampu menunjukkan kemampuan bekerja
khususnya mengajar, sehingga tidak menimbulkan kesan formalitas,
melainkan betul-betul mempunyai komitmen yang kuat untuk melakukan
pekerjaan belajar mengajar dengan sukses.

Menurut informan wawancara yang diliput dari guru di SD Negeri,

bahwa adanya:

“Pelimpahan wewenang tidak menunjukkan hasil kerja yang
signifikan. Hal ini terlihat dari kemampuan menyelesaikan pekerjaan
maupun pembagian tugas untuk staf-stafnya. Terdapat guru yang padat
pekerjaannya, tetapi ada juga yang terlihat seperti tidak mempunyai
pekerjaan. Oleh karena itu, tidak terdapat keseimbangan pekerjaan antara
guru  satu dengan guru lainnya. Apabila kepala sekolah  yang
mempunyai wewenang untuk mengatur atau mengarahkan guru sesuai
dengan volume kerja, maka pekerjaan tersebut akan menjadi ringan dan

dapat diselesaikan dengan cepat.

Pelimpahan wewenang tidak hanya sekedar untuk menduduki sebuah

jabatan yang sedang kosong, tetapi menurut penulis lebih dari itu adalah untuk
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menyelesaikan pekerjaan secara sistematis dengan memberdayakan guru
secara proporsional. Wewenang yang jelas dapat dijadikan dasar untuk
membuat kerangka kerja dengan efisien. Mengingat tanggung jawab yang
harus dipikul kepala sekolah yang diberikan wewenang, maka intervensi dari
berbagai pihak yang dapat menggrogoti kewibawaan harus dihindari.

Dilain pihak, wewenang yang jelas selain menumbuhkan sikap
aspiratif dapat mengungkapkan bahwa apakah mereka yang diberikan
wewenang mampu menunjukkan kinerja yang lebih baik dari sebelumnya.
Jika tidak diperoleh perubahan yang positif, maka dapat dikatakan gagal, dan
perlu dipertanyakan apa dasar yang digunakan untuk memberikan pelimpahan
wewenang. Keberhasilan guru yang telah diberikan wewenang selain
meningkatkan pretise, juga akan memberikan nilai positif bagi pejabat yang
memberikan wewenang. Dalam hal ini, maka pejabat tersebut akan dinilai
sangat obyektif dan koorporatif. Kredibilitas dan akuntabilitasnya tidak akan
diragukan karena telah merekomendasikan guru yang tepat.

Sebagaimana dikemukakan oleh Kepala Sekolah  dalam hasil

wawancara penelitian ini bahwa:

“pelimpahan wewenang dapat bersifat intern dan ekstern bidang.
Adapun yang dimaksud intern bersifat dalam bidang, artinya pelimpahan
wewenang akan dipercayakan pada guru yang ada di bidang tersebut,
sedangkan yang dimaksud ekstern bersifat lintas bidang, yaitu guru yang
diberi pelimpahan wewenang bukan berasal dari bidang tersebut. Untuk
pelimpahan wewenang yang bersifat intern, tidak mengganggu tugas sehari-

hari dan tentunya akan dicari yang sesuai dengan kebutuhan. Akan tetapi
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pelimpahan wewenang yang bersifat ekstern dapat mengganggu pelaksanaan
tugas rutin sehari-hari.

Pelimpahan wewenang bersifat intern, cenderung untuk menyelesaikan
pekerjaan sekolah secara profesional. Hal ini disebabkan tugas yang
dilimpahan guru tersebut sudah diketahui sebelumnya, sehingga mempunyai
relevansi untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan sckolah  dengan
profesional. Di lain pihak, pelimpahan wewenang yang dipercayakan kepada
yang berada luar bidang belum dapat diketahui kemampuannya, karena pola
pekerjaan berbeda pada setiap bidang. Jika berbicara tentang kemampuan guru
yang dilimpahkan wewenang sangatlah relatif, sebab setiap guru mempunyai
kekurangan dan kelebihan. Akan tetapi suatu yang akan memberikan tekanan
(presure) adalah tanggung jawab terhadap pekerjaannya. Dengan adanya
tanggung jawab, akan menumbuhkan akurasi dalam setiap pekerjaan sehingga
menjadi lebih baik.

Penjelasan yang disampaikan oleh UPT Dinas di Kecamatan dalam

hasil penelitian ini, bahwa:

“bentuk tanggung jawab yang diberikan oleh guru yang menerima
pelimpahan wewenang cenderung berorientasi pada hasilnya saja (out
put). Hal ini terlihat bagaimana mekanisme guru dalam menyelesaikan
tugasnya, sedangkan prosesnya tidak diperhatikan terutama menyangkut
disiplin dan waktu kerja.

Berdasarkan hasil observasi kedisiplinan guru di SD Negeri sangatlah
rendah. Hal ini dapat terlihat dari ketepatan waktu guru datang dan pulang dari

sekolah. Secara keseluruhan guru di SD Negri. Guru yang mendapatkan tugas
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di sekolah. Banyaknya guru yang bertugas di sekolah tidak dapat ditemui
secara utuh. Selama penulis mengadakan observasi tidak pernah terlihat guru
yang bertugas hadir seluruhnya untuk mengikuti apel pagi dan siang setiap
hari.

Sebagai guru disekolah sudah menjadi kewajiban mengikuti tata tertib
yang menjadi aturan di setiap sekolah. Terlepas apakah ada pekerjaan menanti
maupun tidak, setiap guru wajib datang dan pulang tepat waktu sesuai dengan
bidang tugas dalam mengajar. Hal ini dilakukan terutama apabila menyangkut
pelayanan langsung terhadap pendidikan bagi masyarakat. Kedisiplinan
waktu merupakan proses dari bentuk tanggung jawab terhadap pekerjaannya.
Disiplin dalam hal apapun sangat identik sikap bertanggung jawab.

Apabila guru hanya berorientasi pada hasil kerja, maka dapat
dikatakan aspek pembinaan guru tidak berhasil. Kehadiran guru di sekolah
selama jam kerja memberikan suasana yang positif, karena selain dapat
memupuk rasa kebersamaan sesama guru, akan mudah bagi masyarakat
mendapatkan pendidikan yang berkualitas. Kelancaran pelayanan terhadap
pendidikan untuk masyarakat merupakan bukti autentik dari suatu tanggung
jawab. Oleh karena itu tanggung jawab tidak hanya dipandang dari satu aspek
saja, karena dapat dimanifestasi dalam berbagai cara dan bentuk

Guru dalam penjelasannya, menyatakan bahwa hasil wawancara ini

sebagai berikut:

“yang diberikan pelimpahan wewenang selalu melaksanakan tugas

dan tanggung jawabnya dengan baik. Hal ini terbukti tidak terdapatnya
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unsur penyimpangan maupun upaya penyimpangan. Secara kasat mata
atau sepintas kilas penyimpangan yang berupa kebijakan tidak mungkin
dilakukan, karena masih ada kepala sekolah yang selalu mengadakan
monitoring terhadap semua guru.

Adanya pelimpahan wewenang menurut penulis, tidak berarti guru
tersebut dapat melakukan tindakan semaunya. Apabila merecka melakukan
penyimpangan, tidak hanya nama baik yang dipertaruhkan.tetapi masa depan
karimya juga akan terancam. Tindakan penyimpangan merupakan
penghancuran sistem dari dalam secara perlahan. Sebagai dampaknya, maka
instansi sekolah yang bersangkutan akan menuai kritikan atau penghujatan
akibat perbuatan oknum.

Adanya penyimpangan demi keuntungan pribadi secara implisit dan
eksplisit harus cepat dicegah. Apabila tidak segera dilakukan tindakan tegas
dapat membudaya bagi semua guru. Untuk mengantisipasi penyimpangan-
penyimpangan, maka diperlukan kontrol yang tegas, evaluasi secara kontinyu,
dan menjalin komunikasi dua arah. Sistem ini bukanlah berarti kebijakan yang
otoriter dari atasan, tetapi harus disadari sebagai suatu komitmen untuk
peningkatan kinerja ke depan.

Ungkapan Komite sekolah, dapat diketahui bahwa setiap bidang
pekerjaan di sekolah ada yang bertanggung jawab. Dengan demikian antara
bawahan dan atasan sama-sama mempunyai tanggung jawab. Akan tetapi
selaku kepala sekolah pasti mempunyai tanggung jawab yang lebih besar.
Sehubungan hal tersebut, maka atasan cukup kewalahan apabila bawahan

kurang mempunyai tanggung jawab dalam pekerjaannya.
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Setiap guru menurut penulis, harus mempunyai perspektif terhadap
pekerjaannya sebagai suatu tanggung jawab yang harus dilaksanakan dengan
baik. Dengan sudut pandang seperti itu, maka tidak menimbulkan perasaan
bahwa mereka sebagai orang gajian yang bekerja sesuai perintah atasan dan
dinas. Apabila perasaan seperti itu dapat disingkirkan, maka guru dapat
bekerja dengan perasaan memiliki. Sebaliknya jika menganggap dirinya
sebagai guru bekerja untuk mendapatkan upah, maka mereka akan bekerja
tanpa rasa tanggung jawab, ada keterpaksaan dan bahkan bersikap culas, yaitu
jika dilihat atasan akan rajin bekerja, sebaliknya tidak ada atasan cenderung
diam menunggu. Perasaan memiliki bagi semua guru sangat mutlak. Hal ini
sangat erat kaitannya dengan kreativitas, kenyaman bekerja, target yang ingin
dicapai dan inovasi yang dapat membantu pekerjaan agar dapat dipahami,
dilaksanakan dengan mudah, baik dan lancar.

Dalam penjelasan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dalam

penelitian ini, bahwa:

“guru yang telah diberikan tugas dan tanggung jawab tidak dibekali
ketrampilan khusus. Mereka hanya diberikan pengarahan dan instruksi
sesuai dengan petunjuk dari Dinas. Tidak adanya ketrampilan khusus
cenderung disebabkan pekerjaan tersebut sifatnya rutin, sehingga tidak
mungkin melakukan pelatihan untuk suatu pekerjaan yang bersifat umum.
Akan tetapi apabila ada program baru yang belum pernah dilakukan
sebelumnya, maka guru tersebut diberikan pelatihan dan trainning.

Pelatiban atau trainning, untuk meningkatkan ketrampilan guru sangat

diperlukan, tetapi dalam konteks yang relevan. Untuk melakukan pelatihan
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dan trainning memerlukan waktu biaya dan tenaga, jika untuk menyelesaikan
pekerjaan yang sudah lazim disekolah cukup dengan sistim mentor. Dengan
kemampuan mentor dapat mentransfer pengetahuan kepada guru. Proses
seperti ini sangat efektif membangunan kemampuan guru dalam

melaksanakan pekerjaannya sebagai pengajar.

d. Motivasi Guru

Berbagai cara dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan kerja
guru, seperti diadakan pendidikan dan pelatihan. Semua faktor tersebut
belumlah cukup jika tidak ada motivasi dari guru itu sendiri. Dengan adanya
motivasi yang besar berbagai kendala dapat diatasi. Motivasi merupakan
suatu konsep yang kurang populis, tetapi perannya cukup besar dalam
mempengaruhi kinerja guru. Hal ini disebabkan luasnya pemahaman dan
motivasi itu sendiri.

Penjelasan yang diberikan Kepala Sekolah dalam wawancaranya dapat
diketahui bahwa

“ouru yang ada cenderung mempunyai motivasi yang tinggi untuk
menyelesaikan tugasnya. Hal ini terlihat dari hasil kerja yang ditunjukkan
oleh para guru, yaitu setiap pekerjaan selalu terselesaikan dengan tepat
waktu. Motivasi guru sangat relatif, bagi mereka yang kurang memahami
tugasnya dapat terlihat kurang bergairah dalam bekerja. Hal ini sangat
dimaklumi karena guru yang biasa dinas di lapangan agak kesulitan

bekerja di dalam mengajar.
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Motivasi setiap guru harus selalu tinggi. Hal ini disebabkan adanya
hubungan pelayanan dan jasa. Akan tetapi sikap ini harus dimulai dari kepala
Sekolah. Guru dapat termotivasi apabila kepala sekolah sebagai atasannya
mempunyai motivasi yang tinggi. Motivasi merupakan suatu sarana untuk
menunjang kelancaran aktivitas guru dalam menyelesaikan tugas secara
memuaskan. Kehilangan motivasi akan dapat berpengaruh terhadap kinerja
guru, baik dalam hal kualitas maupun kuantitas. Meskipun motivasi yang
dimiliki guru tidak dapat bersifat refresentatif untuk semua aspek, tetapi
paling tidak mempunyai motivasi untuk menyelesaikan apa yang menjadi
tanggung jawab sebagai pengajar dalam menghasilkan lulusan yang
berkualitas.

Dikatakan oleh Kepala Sekolah bahwa untuk meningkatkan motivasi
para guru yang menjadi stafnya agar tetap termotivasi dalam pekerjaannya
secara bertanggung jawab melalui beberapa cara. Terlebih dahulu
menunjukkan motivasi diri sendiri dengan cara disiplin, komitmen dan
obyektif. Hal ini diharapkan dapat diikuti oleh gurunya. Selanjutnya
mengadakan komunikasi dua arah, dalam artian bukan sebagai atasan dan
bawahan. dalam komunikasi ini akan diketahui bagaimana motivasi guru,
mengapa motivasinya cenderung rendah dan bagaimana solusinya. Sikap
familiar dapat menyentuh guru untuk mengeluarkan uneg-uneg yang
mengganjal sehingga kehilangan motivasi. Tanpa mengadakan pendekatan

sangat sulit mengetahui motivasi para guru.
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UPT Dinas di Kecamatan Kayan Hulu dalam penjelasannya, bahwa
mayoritas guru yang mempunyai motivasi dalam pekerjaannya adalah mereka
yang pernah mendapatkan pendidikan dan pelatihan. Hal ini sangat relevan,
karena merasa sangat diperhatikan oleh atasan dan untuk menjaga image
bahwa setelah mengikuti pendidikan dan latihan terjadi perubahan yang
sangat positif.

Pendidikan dan pelatihan bukan ukuran untuk mendapatkan motivasi.
Sesungguhnya guru yang mendapatkan pendidikan dan latihan semakin
besar beban tanggung jawabnya, jika tidak memiliki motivasi yang tinggi
maka dapat melalaikan tanggung jawabnya. Sebaliknya, guru yang belum
mendapatkan pendidikan dan latihan bukan berarti tidak diperhatikan, tetapi
sangat memprioritaskan aspek yang ada relevansinya dengan kebutuhan. Pada
dasarnya motivasi kerja bagi setiap guru sangat bermanfaat serta
mendominasi pembentukan kepribadian. Dengan terbentuknya kepribadian
guru yang baik, maka reputasinya dapat dikategori baik, sehingga mempunyai
nilai plus untuk direkomendasikan sebagai guru layak untuk ditempat pada
posisi yang pantas. Oleh karena itu motivasi dapat dikatakan mempunyai
hubungan kausalitas dengan prestasi dan posisi.

Berdasarkan penjelasan Kepala Sekolah dapat diketahui bagaimana
motivasi guru yang diberdayakan sesuai maupun tidak sesuai dengan
keinginannya. Pada dasar mereka yang diberdayakan sesuai dengan
keinginan mempunyai motivasi yang tinggi karena lebih memahami apa yang

menjadi tugasnya. Dalam hal ini tidak terkontaminasi dengan indikasi yang
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negatif, semata-mata menyenangi pola pekerjaan yang menjadi tanggung
jawabnya. Demikian pula mereka yang diberdayakan tidak sesuai
keinginannya bukan disebabkan unsur apapun, karena merasa pekerjaan
tersebut terasa asing dan kurang dipahami.

Dimanapun guru diberdayakan tidak perlu ada angggapan pekerjaan
tersebut lebih baik, lebih populer ataupun lebih rendah, dan tidak sesuai.
Sikap tersebut akan mengkerdilkan diri sendri tanpa mau menggali potensi
yang sebenarnya sudah dimiliki. Motivasi tidak perlu dipandang dari bidang
pekerjaan, demikian pula bidang pekerjaan bukan menjadi ukuran
mendapatkan motivasi. Akan tetapi perlu disadari kedua aspek tersebut saling
membutuhkan dan mempengaruhi, sehingga hanya pikiran yang sehat dan

rasionallah dapat memilahnya secara satu kesatuan.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasar kananalisis data implementasi kebijakan Penyaluran Tunjangan

Terpencil, Terluar, Terbelakang dalam Rangka Peningkatan Profesional Guru SD

Negeri, Kecamatan Kayan Hulu, Kabupaten Sintang yang telah dikemukakan

pada bab terdahulu, beberapa kesimpulan dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Kelayakan guru yang terlibat dilapangan terkait dengan kebijakan penyaluran
tunjangan terpencil terhadap peningkatan kesejahteraan guru yang mengajar
di SD Negeri, Kecamatan Kayan Hulu, Kabupaten Sintang dan telah layak
serta menunjukan prilaku sebagai seorang pendidik dan tetap berwibawa tanpa
mengenyampingkan sikap keibuan atau kebapakan dalam rangka upaya untuk
mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan visi dan misi sekolah untuk
mewujudkan kualitas mutu peserta didik.

2. Proses dan mutu pendidikan yang tak lepas dari kinerja guru sebagai
pendidik di sekolah maka guru-guru yang telah menerima kebijakan
penyaluran tunjangan guru terpencil di SD Negeri, Kecamatan Kayan Hulu,
Kabupaten Sintang. Berusaha untuk meningkatkan kinerja sebagai seorang
gurw/pengajar/pendidik seperti menyampaikan materi, mengadakan evaluasi

memberikan remidial dan menganalisis hasil evaluasi siswa-siswi demi
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memenuhi standar yang ingin dicapai dalam kualitas hasil lulusan peserta
didik.

3. Martabat guru di SD Negeri, Kecamatan Kayan Hulu, KabupatenS intang ini
tak berbeda jauh dengan kewibaan sebagai guru atau tenaga pendidik yang
bisa dilihat dari sikap interaksi dan tanggungjawab dalam menjalankan tugas
mengajar terhadap murid didik khususnya yang berkaitan dengan kepatuhan
dan kedisiplinan, hal ini dapat terlihat dari jamr masuk kerja maupun masuk
belajar serta ketika berada di lingkungan sosial dan saat interaksi dengan
masyarakat di wilayah tersebut.

4. Profesional guru di SD Negeri, Kecamatan Kayan Hulu, Kabupaten Sintang
khususnya dalam peningkatan kemampuan terkait dengan proses belajar dan
mengajar terhadap anak didik/peserta didik khusunya yang telah menerima
penyaluran tunjangan guru terpencil belum menunjukkan hasil yang optimal
seperti dalam hal penguasaan iptek dalam menunjang proses belajar-mengajar
dan menghasilkan perubahan yang siknifikan karena dengan alasan guru-guru
yang menerima penyaluran tenaga guru terpencil adalah mereka yang berusia
dalam kategori tidak muda lagi.

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi impementasi kebijakan penyaluran
tunjangan terpencil, terluar, dan terbelakang dalam rangka

peningkatan kesejahteraan guru di SD Negeri, Kecamatan Kayan Hulu,

Kabupaten Sintang terkaid dengan kemampuan guru, penempatan
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guru, kewenangan yang jelas dan tanggung jawab guru serta motivasi
guru dalam mendukung aktifitas kegiatan proses belajar-mengajar

dalam upaya meningkatkan keluaran kualitas mutu pendidikan.

B. Saran-Saran
Melihat simpulan yang bisa ditarik dalam penelitian ini, penulisakan
menyumbangkan beberapa buah pikiran berupa saran-saran. Adapun saran-saran
yang dapatdikemukkan adalah sebagi berikut :

1. Diharapkan guru yang sudah merima kebijakan penyaluran tunjangan guru
terpencil di SD Negeri, Kecamatan Kayan Hulu, Kabupaten Sintang lebih
terpacu lagi untuk memberikan rasa tanggungjawab terhadap keberhasilan
kelulusan anak didik/peserta didik baik secara kualitas maupun kuantitas
sehingga dapat bersaing secara nasional bahkan secara internasional.

2. Agar implementasi kebijakan penyaluran tunjangan guru terpencil ini berjalan
kearah yang lebih baik, pemerintah perlu mengadakan evaluasi terkaid dengan
apa yang masih perlu diperbaiki, sehingga kedepannya guru yang berada
diwilayah terpencil, terluar, dan terbelakang dapat meningkatkan
kesejahteraan mereka sehingga mereka lebih extra lagi didalam meningkatkan
proses tanggungjawab dalam kegiatan ajar-mengajar khusunya di SD Negeri,
KecamatanKayanHulu,KabupatenSintang, umunya bagi guru yang berada di

wilayah pedalaman yang sulit dijangkau untuk tetap meningkatkan kinerja
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guru demi tercapinya tujuan dan cita-cita bangsa yaitu dapat meningkatkan
kecerdasan secara intelektual bagi peserta didik.

3. Diharapkan guru-guru yang menerima penyaluran tunjangan terpencil menjadi
semakin patuh dan disiplin terhadap jam masuk dalam mengajar dan
bertanggungjawab terhadap materi pelajaran yang sudah ditetapkan
pemerintah sehingga dapat mewujudkan cita-cita negara dalam upaya
mensejahterakan masyarakat karena, dengan pendidikan inilah solusi untuk
masyarakat terlepas daripada kondisi kemiskinan dan keterbelakangan.

4. Diharapakan pemerintah selain melakukan pemberian pelatihan tentang
penggunaan fasilitas IT terutama dalam menggunakan teknologi dalam
menyampaikan materi seperti menggunakan Laptop dan Infokus sebagai alat
bantu guru dalam menyampaikan materi disekolah dan dapat meningkatkan
profesionalitas guru yang telah mendapatkan penyaluran tunjangan guru
terpencil, terluar dan terbelakang juga harus mempunyai etikat baik terkait
dengan sarana dan prasarana dalam menunjang penggunaan fasilitas IT baik

dalam proses pendidikan untuk peserta didik.
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